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ABSTRAK

Islam sebagai agama yang universal tidak hanya mengatur masalah-masalah
yang berhubungan dengan ibadah antara makhluk dengan sang khalik, tetapi mengatur
hubungan manusia dengan sesamanya dan manusia dengan lingkungannya. Salah satu
yang diatur adalah masalah aturan atau hukum, baik yang berlaku secara individual
maupun sosial, atau lebih tepatnya, Islam mengatur kehidupan bermasyarakat. Dalam
kehidupan kita juga tidak dapat lepas dari bantuan orang lain, adapun usaha manusia
untuk memenuhi kebutuhannya di antaranya yaitu dikenal dengan sewa menyewa
(Zjarah). Yang dimaksud dengan 7jarah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat)
suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu dengan adanya pembayaran upah (ujrah),
tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri. Salah satu bentuk
jjarah adalah praktik agrowisata kebun stroberi dimana pihak pemilik kebun
menyediakan kebunnya kepada pengunjung yang datang untuk menikmati pemandangan
dan buahnya. Pengunjung diharuskan membayar uang tiket masuk terlebih dahulu.
Namun dalam hal ini kadang terjadi ketidakpastian baik itu dari pihak pemilik kebun
maupun pihak pengunjung, karena dalam praktinya pemilik kebun menjanjikan adanya
buah stroberi yang siap dipetik, tetapi kenyataannya buah tersebut masih muda dan
belum layak dikonsumsi. Pengunjung juga kadang membawa pulang buah stroberi yang
seharusnya hanya boleh dinikmati di dalam kebun saja.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat
kualitatif deskriptif, dengan mengambil lokasi penelitian di Desa Serang Kecamatan
Karangreja Kabupaten Purbalingga. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subyek dalam penelitian ini adalah
pemilik kebun (mu’jir) dan pengunjung (musta’jir). Objek penelitiannya adalah akad
Jjarah dalam agrowisata kebun stroberi di Desa Serang Kecamatan Karangreja Kabupaten
Purbalingga. Analis data dilakukan dengan pendekatan normatif hukum Islam.

Adapun hasil penelitian ini adalah praktik akad jjarah agrowisata kebun stroberi
di Desa Serang Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga telah sesuai menurut
hukum Islam karena akadnya telah sesuai dengan rukun dan syarat 7jarah yaitu kedua
orang yang berakad sudah baligh dan adanya kerelaan antara kedua belah pihak.
Ketidakjelasan yang terjadi dalam akad baik itu oleh pemilik kebun maupun pengunjung
karena kedua belah pihak ingin sama-sama mendapatkan keuntungan. Jadi akad sewa
kebun stroberi di Desa Serang dikatakan sah dan dibenarkan secara hukum Islam karena
kedua belah pihak saling meridhai dan saling merelakan. Tetapi bonus buah stroberi
tidak seharusnya diperjanjikan sebagai bagian dari akad, karena jika diperjanjikan
termasuk gharar.

Kata Kunci: Hukum Islam, Akad sewa, Kebun Stroberi, Desa Serang.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam menyusun skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ba’ B Be
<
. ta’ T Te
[
& Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
. ha h ha (dengan titik di bawah)
. / Kh ka dan ha
c kha
Dal D De
>
d Zal Z zet (dengan titik di atas)
ra R Er
D)
. Zai Z Zet
D)
Sin S Es
e
. Syin S es dan ye
o y y Yy
Sad S es (dengan titik di bawah
e . (deng )
L2 dad d de (dengan titik di bawah)
1 ta’ t te (dengan titik di bawah)

viii




5 za' y zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain koma terbalik keatas
. Gain G Ge

C

J fa F Ef

P Qaf Q Qi

5| Kaf K Ka

J Lam L El

- Mim M Em

o Nun N En

P Waw w W

N ha' H Ha

. Hamzah ' Apostrof

& ya Y Ye

B. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vocal pendek,
vocal rangkap dan vokal panjang.
1. Vokal Pendek
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang

transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Nama
P Fathah fathah A
- Kasrah Kasrah I
P Dammah | dammah U




2. Vokal Rangkap.
Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Nama Huruf Nama Contoh Ditulis
Latin
Fathah dan ya’ Al adani <. Bainakum
Fathahdan Wawu | Au |adanu Js Qaul

3. Vokal Panjang.
Maddah atau vocal panjang yang lambing nya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Fathah + alif ditulis a Contoh &Jal> ditulis jahiliyyah

Fathaht ya’ ditulis a Contoh o< ditulis ransa

Kasrah + ya’ mati ditulis T Contoh & J{ ditulis karim

Dammah + wawu mati ditulis G Contoh 29 ditulis funiid

C. Ta’ Marbuatah

1. Bila dimatikan, ditulis h:

R Ditulis Aikmah

Ditulis jizyah

L

2. Bila dihidupkan karena berangkat dengan kata lain, ditulis t:

\
w .

A A Ditulis ni ‘matullah




3. Bila ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta

bacaan kedua kata itu terpisah maka ditranslitrasikan dengan h (h).

Contoh:
JUbY) dsy, Raudhh al-atfal
5y dyudl Al-Madinah al-Munawwarah

D. Syaddah (Tasydid)

Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap:

- W
0 =e

Ditulis mutaaddidah

-

ode

Ditulis iddah

E. Kata SandangAlif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyah

rﬁ;\ Ditulis al-hukm
{,115\ Ditulis al-galam
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah
== il Ditulis as-Sama’
3\l Ditulis at-tariq

F. Hamzah

Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof.

Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh:

. s Ditulis syai ‘un
e

Jals Ditulis ta’khuzu
oy ol Ditulis umirtu

=
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G. Singkatan

SWT . Subhanahuwata’ala

SAW . Sallalahu ‘alaihiwasallama

Q.S : Qur’an Surat

Him : Halaman

S.H : Sarjana Hukum

No : Nomor

KHES :Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah
Terj : Terjemahan

Dkk : Dan kawan-kawan

IAIN : Institut Agama Islam Negeri
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai agama yang universal tidak hanya mengatur masalah-
masalah yang berhubungan dengan ibadah antara makhluk dengan sang khalik,
tetapi mengatur hubungan manusia dengan sesamanya dan manusia dengan
lingkungannya. Secara garis besar ajaran Islam terbagi dalam tiga, yaitu: akidah,
syariah dan akhlaq. Syariah sendiri terbagi menjadi dua kerangka besar yaitu
bidang muamalah dan ibadah. Bidang muamalah dapat dibagi menjadi tiga
bagian vaitu politik, ekonomi dan sosial.! Masalah muamalah merupakan
masalah yang melibatkan banyak anggota masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu, pedoman-pedoman tatanannya pun perlu dipelajari dan
diketahui dengan baik sehingga tidak terjadi penyimpangan dan pelanggaran
yang merusak kehidupan ekonomi serta kehidupan sesama manusia.

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa lepas untuk berhubungan
dengan orang lain dalam kerangka memenuhi kebutuhan hidupnya. Kebutuhan
manusia sangat beragam, sehingga terkadang secara pribadi ia tidak mampu
untuk memenuhinya dan harus berhubungan dengan orang lain.

Oleh karena itu, Allah SWT telah menjadikan manusia masing-masing
berhajat kepada yang lain supaya mereka saling tolong menolong, tukar menukar

keperluan, dalam segala keperluan, dalam segala urusan kepentingan hidup

! Zakkiyah Darajat, llmu Figh (Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf, 1996), him. 8.



masing-masing baik dalam hal jual beli, sewa-menyewa ataupun transaksi
muamalah yang lainnya. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-Maidah ayat 2

yang berbunyi:

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertagwalah
kepada Allah, Sungguh Allah amat berat siksa-Nya

Ayat di atas menerangkan bahwa manusia dalam hidupnya membutuhkan
orang lain, maka manusia diperintahkan untuk saling tolong menolong dalam
maksud yang baik dan berfaedah, yang didasarkan kepada menegakkan taqwa
yaitu mempererat hubungan dengan Allah SWT, manusia juga diperintahkan
untuk tidak saling tolong menolong atas perbuatan dosa dan menimbulkan
permusuhan serta merugikan orang lain.?

Islam juga mengajarkan kepada manusia untuk saling berinteraksi, karena
dengan berinteraksi tersebut akan terjadi hubungan dalam bermasyarakat.
Hubungan yang menimbulkan hak dan kewajiban dalam setiap individu dalam
kehidupan bermasyarakat yang biasa disebut dengan hukum muamalah.

Kebutuhan manusia saat ini tidak hanya meliputi sandang, pangan, dan
papan tetapi kebutuhan manusia saat ini bermacam-macam seperti kebutuhan

mendapat pendidikan, kebutuhan mendapat pelayanan kesehatan, kebutuhan rasa

2 Hasbi Ashshiddiqi, dkk. Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsif Al-Qur’an, 1971), hlm. 156.
% Hamka, Tafsir Al-Qur’an (Singapura: Pustaka Nasional, 2003), him. 16



aman, kebutuhan hiburan dan lain sebagainya. Dalam pemenuhan kebutuhan
manusia akan hiburan, jarak bukanlah masalah pada zaman modern saat ini,
perkembangan sarana dan prasarana pada zaman sekarang memudahkan setiap
orang untuk mendapatkan hiburan. Seiring dengan perkembangan sarana dan
prasarana, berkembang pula sektor pariwisata.

Kebutuhan manusia terhadap wisata sebagai bentuk muamalah sangat
berdampak positif terhadap masyarakat. Banyaknya aktifitas yang dilakukan oleh
manusia, membuat mereka menjadi jenuh. Banyak hal yang dilakukan oleh
manusia agar tidak mengalami kejenuhan, salah satunya yaitu dengan hiburan
dan biasanya hiburan tersebut diperoleh melalui aktifitas berwisata. Saat ini
kecenderungan atau pemenuhan kebutuhan orang untuk melakukan aktifitas
wisata sangat tinggi, selain itu pula banyaknya tempat wisata yang ditawarkan.

Di zaman yang semakin berkembang, banyak yang dimanfaatkan untuk
mencari peluang bisnis sebagai salah satu upaya untuk mencari rezeki yaitu
dengan membuka lahan usaha perkebunan stroberi di Desa Serang Kecamatan
Karangreja Kabupaten Purbalingga.

Purbalingga menyimpan potensi agrowisata yang mempesona. Daerah di
utara kota yang memiliki kawasan perbukitan yang begitu indah
pemandangannya. Salah satu yang menarik adalah kebun stroberi di daerah
Serang, Karangreja, Purbalingga.

Kebun Stroberi berada di Desa Serang Kecamatan Karangreja, Apabila
pengunjung ingin masuk ke perkebunan stroberi harus membayar tiket masuk

sebesar Rp. 25.000 per orangnya, dengan harga yang ditentukan tersebut sudah



bisa memakan secara langsung buah stroberi di kebun stroberi dengan cara
memetik sendiri, tanpa biaya tambahan. Namun, jika pengunjung ingin
membawa pulang buah stroberi harus ditimbang terlebih dahulu dan membayar
lagi dengan harga per ons-nya Rp. 5.000 sedangkan kalau 1 kg Rp. 50.000.

Kebun stroberi adalah kebun yang dikelola oleh beberapa masyarakat
sekitar desa Serang. Di desa Serang sendiri ada 9 orang yang mengelola
perkebunan stroberi yang semuanya itu dijadikan tempat wisata kebun stroberi
dengan cara memetik sendiri buah stroberi. Luas kebun yang dimiliki oleh
masing-masing pemilik kebun kurang lebihnya 1 ha perorangnya. Untuk waktu
buka perkebunan sekitar jam 08:00-16:00 WIB.* Kebanyakan pengunjung datang
pada saat hari libur, pada saat hari libur banyak pengunjung yang ingin
memasuki kebun stroberi untuk memetik sendiri buah stroberi.> Sedangkan
agrowisatanya berada di sebelah kebun stroberi dengan tiket masuk Rp. 2.000
perorangnya. Dengan harga yang sudah ditentukan, pengunjung bisa menikmati
pemandangan yang ada di agrowisata tersebut.

Pada saat membayar sewa masuk perkebunan pemilik kebun
memberitahukan kepada pengunjung bahwa buah stroberi di dalam kebun
stroberi miliknya sudah matang, buahnya manis dan masih segar karena metik
sendiri.® Tetapi, pada kenyataannya ketika si pengunjung sudah masuk ke kebun

ternyata buah stroberi yang ada di dalam kebun belum matang, ada yang masih

* Wawancara dengan Bapak Supardi sebagai pemilik perkebunan stroberi, pada hari minggu
tgl 10 September 2017 pukul 11:47 WIB.

° Wawancara dengan lbu Yati sebagai penjaga kebun stroberi, pada hari minggu tgl 10
september 2017 pukul 12:30 WIB.

® Wawancara dengan Bapak Tanto sebagai pemilik perkebunan buah stroberi, pada hari
Minggu tanggal 9 Juli 2017.



kecil dan buah yang sudah besar ternyata sudah busuk di pohonnya. Setelah
melakukan penelitian pendahuluan kepada 5 pengunjung kebun stroberi, penulis
menemukan bahwa pengunjung merasa adanya ketidakjelasan dalam sewa
menyewa kebun stroberi.’

Dalam praktik perkebunan buah stroberi yang terjadi di Desa Serang
Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga, pemilik kebun awalnya sudah
menjelaskan buah yang ada pada kebunnya sudah matang, namun dalam
kenyataaanya kebun yang didatangi oleh pengunjung tidak sesuai dengan
penjelasan si pemilik kebun. Pihak pengunjung merasa dirugikan karena sudah
membayar uang tiket masuk sebelum masuk perkebunan dan tidak ada
pengurangan harga tiket masuk jika terjadi sesuatu baik itu kerusakan kebun
maupun jika kebun tidak berbuah. Pemilik (orang yang menyewakan) tidak
bertanggung jawab atas kerugian yang terjadi, misalnya kebun tidak berbuah atau
terjadi kerusakan pada kebun.

Padahal di dalam hukum Islam apabila akan melakukan sewa ada
beberapa hal yang harus diperhatikan dalam berakad :

1. Para pihak yang menyelenggarkan akad haruslah berbuat atas kemauan
dengan penuh kesukarelaan.

2. Di dalam melakukan akad tidak boleh ada unsur penipuan

3. Sesuatu yang diakadkan haruslah sesuatu yang sesuai dengan realitas, bukan

sesuatu yang tidak berwujud

" Wawancara dengan Asiyah, Sari, Ely, Nur, dan Siti sebagai pengunjung kebun stroberi,
pada hari jum’at tgl 11 Agustus 2017.



4. Manfaat dari sesuatu yang menjadi objek transaksi ijarah haruslah berupa
sesuatu yang mubah, bukan sesuatu yang haram

5. Pemberian upah atau imbalan haruslah berupa sesuatu yang bernilai, baik
berupa uang ataupun jasa.?

Dari beberapa hal diatas dijelaskan apabila seseorang akan melakukan
sewa harus berdasarkan atas ketentuan tersebut, oleh sebab itu, maka penulis
tertarik untuk meneliti praktik agrowisata kebun stroberi perspektif hukum islam
(Studi akad jjarah wisata kebun stroberi di Desa Serang Karangreja Purbalingga),
apakah sudah sesuai dengan hukum Islam. Karena pada saat akad si pemilik
kebun awalnya memberitahukan kepada pengunjung bahwa buah stroberi yang
ada di dalam kebun sudah matang. Namun, pada kenyataanya masih mentah atau
belum matang. Pihak pengunjung merasa dirugikan karena sudah membayar
uang sewa pada awal akad, dan tidak ada pengurangan harga jika terjadi
kerusakan kebun maupun kebun tidak berbuah.

Dari latar belakang masalah tersebut penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lapangan sekaligus untuk dijadikan skripsi dengan judul:

Praktik Agrowisata Kebun Stroberi Perspektif Hukum Islam (Studi akad ijarah

wisata kebun stroberi di Desa Serang Karangreja Purbalingga)

. Definisi Operasional
Agar tidak menimbulkan kesalahan dalam memahami skripsi yang

berjudul “Praktik agrowisata kebun stroberi perspektif hukum islam (Studi akad

& Helmi karim, Figh Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), him. 35-36.



ijarah wisata kebun stroberi di Desa Serang Kecamatan Karangreja Kabupaten
Purbalingga), maka penulis memberikan penjelasan beberapa istilah yang berkaitan
dengan judul yaitu sebagai berikut:
1. Praktik
Praktik dalam penelitian ini adalah pelaksanaan kegiatan secara
nyata.’
2. Agrowisata
Agrowisata adalah aktivitas wisata yang melibatkan penggunaan
lahan pertanian atau fasilitas terkait yang menjadi daya tarik bagi wisatawan.
Agrowisata memiliki beragam variasi, seperti labirin jagung, wisata petik
buah, memberi makan hewan ternak, hingga restoran di atas laut. Agrowisata
merupakan salah satu potensi dalam pengembangan industri wisata di seluruh
dunia.'®
3. Kebun Stroberi
Kebun dalam pengertian di Indonesia adalah sebidang lahan yang
biasanya ada di tempat terbuka yang mendapat perlakuan tertentu oleh
manusia khususnya sebagai tempat tumbuh tanaman.'*Sedangkan kebun
stroberi yang ada di Serang Karangreja Purbalingga adalah kebun yang

dikelola oleh masyarakat desa serang, luasnya sekitar 1 Hektar. Sebagian

® Meity Taqdir Qadratillah, Kamus Besar Bahasa Indonesia Untuk Pelajar (Jakarta: Badan
Pengembangan dan Pembinaaan Bahasa, 2011), him. 425.

1https://id.wikipedia.org/wiki/Agrowisata diakses pada hari rabu tgl 06 September 2017
pukul 10:44 WIB.

https://id.wikipedia.org/wiki/Kebun diakses pada hari minggu tgl 30 juli 2017 pukul 01:01

WIB.
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https://id.wikipedia.org/wiki/Labirin_jagung
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https://id.wikipedia.org/wiki/Agrowisata
https://id.wikipedia.org/wiki/Kebun

besar penduduk serang menanam kebun stroberi sebagai mata pencaharian
mereka."”
4. [jarah
ljarah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) suatu barang atau
jasa dalam waktu tertentu dengan adanya pembayaran upah (ujrah), tanpa
diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri.”
5. Perspektif
Adalah pandangan, pendapat, sesudah menyelidiki, mempelajari dan
sebagainya.
6. Hukum Islam
Adalah kaidah, azas, prinsip, ataupun yang digunakan untuk
mengendalikan masyarakat Islam, baik berupa ayat al-Qur’an, hadis Nabi
S.A.W, pendapat sahabat dan tabi’in, maupun pendapat yang berkembang di
suatu masa dalam kehidupan umat Islam.*
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
judul skripsi ini adalah untuk mencari hukum akad z7arah dari praktik agrowisata
kebun stroberi di Desa Serang Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga

sah atau tidak menurut hukum islam.

12 Observasi pada tanggal 10 September 2017.

¥ M. Yazid Afandi, Figh Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga Keuangan
Syari’ah (Logung Pustaka: Yogyakarta, 2009), him. 179.

% Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: Ichtiar baru Van Hoeven, 1996),
him. 575.



C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana praktik agrowisata kebun stroberi di Desa Serang Kecamatan
Karangreja Kabupaten Purbalingga?
2. Bagaimana akad ijarah dalam praktik agrowisata kebun stroberi perspektif

hukum Islam?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan pokok tiap penelitian adalah mencari suatu jawaban
atas pertanyaan terhadap suatu masalah yang diajukan. Adapun tujuan yang
ingin dicapai penulis dalam penelitian ini diantaranya:

a. Untuk mengetahui bagaimana praktik agrowisata kebun stroberi yang ada
di Desa Serang Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga.

b. Untuk mengetahui bagaimana hukum Islam memandang akad ijarah
dalam praktik agrowisata kebun stroberi yang ada di Desa Serang
Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Praktis
Memberikan informasi serta wawasan terhadap penulis dan
pembaca mengenai praktik agrowisata kebun stroberi Desa Serang

Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga.



b. Manfaat teoritis
Untuk mengetahui kepastian hukum mengenai praktik agrowisata
kebun stroberi Desa Serang Kecamatan Karangreja Kabupaten

Purbalingga.

E. Telaah Pustaka

Dalam membahas sistem sewa menyewa, maka penulis menelaah kembali
literatur-literatur yang terkait dengan permasalahan tentang konsep sewa
menyewa (Jjarah) dan buku-buku lain yang sangat mendukung dalam
permasalahan tersebut guna melengkapinya. Pembahasan mengenai sewa
menyewa banyak dibahas juga dalam buku perbankan syari’ah dan figh-figh
khususnya pada pembagian muamalah yang mengatur bagaimana cara sewa
menyewa dalam hukum Islam.

Buku yang berjudul al Figh Islami wa Adillatuhu jilid V, karangan
Wahbah az-Zuhaili yang membahas tentang adanya keridhaan dari kedua belah
pihak adalah termasuk ke dalam salah satu yang menjadi syarat sah ijarah."

Sewa-menyewa juga diatur dalam hukum Islam dan banyak dibahas
dalam buku-buku figh terutama figh muamalah. Diantara buku-buku figh yang
membahas tentang masalah sewa-menyewa (7jarah), antara lain M.Ali Hasan,

dalam bukunya Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Figh Muamalah)

> Abdul Hayyle al-kattani, Figh Islam Wa Addilatuhu Jilid V (Depok: Gema Insani, 2011),
him. 391.
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membahas macam-macam zjarah dilihat dari segi objeknya dibagi menjadi dua,
yaitu 7jarah bersifat manfaat dan 7jarah bersifat pekerjaan (Jasa).*®

Ahmad Dahlan dalam bukunya yang berjudul Bank Syariah (Teoritik,
Praktek, Kritik) menyebutkan ijarah yaitu pemindahan hak guna atas barang atau
jasa melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan
kepemilikan (ownership, milkiyah) atas barang tersebut. Dan ongkos sewa
(ujrah) berprinsip pada kelenturan (flexsibility) sesuai dengan waktu, tempat dan
jarak.*

Penelitian yang pernah penulis jumpai yang berkaitan dengan akad sewa-
menyewa, seperti yang ditulis Achmad Mufid Sunani dengan judul skripsi “Akad
Sewa Tanah Bengkok dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa
Grujugan Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas)” yang menjelaskan
bahwa akad sewa tanah bengkok berbeda dengan akad sewa pada umumnya,
dimana pada umumnya akad sewa tanah bengkok hanya ditanami saja. Tetapi di
Desa Grujugan sewa tanah bengkok yang dilakukan antara panitia lelang dengan
petani tidak hanya untuk ditanami saja tetapi ada juga yang tanahnya digunakan
untuk mengurung karangan, menjual dengan cara dikeruk, dan untuk pembuatan
batu bata sehingga tanah tersebut menjadi berkurang atau berubah kondisinya

padahal diawal perjanjian bahwa pihak penyewa dilarang meggunakan barang

'® M.Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Figh Muamalah) (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2003), him. 236.

" Ahmad Dahlan, Bank Syariah (Teoritik, Praktek, Kritik) (Yogyakarta: Teras, 2012), him.
117 dan 188.
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sewaan untuk kepentingan yang lain yang dapat merubah kondisi barang dan
dapat mengakibatkan kerusakan.®

Hawa Santika dalam skripsinya yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Praktik Sewa Tanah Pembuatan Batu Bata Merah” yang menjelaskan
bahwa perjanjian sewa tersebut dilakukan secara sukarela dan berlangsung
selama 3 tahun, namun dalam masa sewa berlangsung ternyata objek sewa
mengalami kerusakan yang sangat fatal. Setelah menganalisis keadaan tersebut
ternyata terdapat kejanggalan dalam objek sewanya yaitu adanya kerusakan objek
sehingga menimbulkan fasakh (rusak/pembatalan) pada akadnya dan dilihat dari
segi jual belipun tidak sesuai karena objek yang diperjualbelikan tidak jelas
berapa kadarnya dan berapa banyak objek yang diperjualbelikan, kemudian tidak
ditentukan waktunya dalam proses jual beli. Adanya kerusakan objek yang
ditimbulkan oleh penyewa tanah secara sengaja terhadap objek sewa yang tanpa
disadari hal tersebut telah melanggar syari’at Islam.*®

Tri Setyowati dalam skripsinya yang berjudul “Pengembangan
Agrowisata Kebun Buah Mangunan Sebagai Upaya dalam Pemberdayaan
Masyarakat Mangunan, Desa Mangunan, Kecamatan Dlingo, Kabupaten
Bantul” menjelaskan bahwa pembangunan Kebun Buah Mangunan berimplikasi

positif terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat sekitarnya salah satunya,

8 Achmad Mufid Sunani, “Akad Sewa Tanah Bengkok Dalam Perspektif Hukum Islam di
Desa Grujugan Kecamatan Kemranjen Kabupaten Cilacap”, Skripsi (Purwokerto: IAIN Purwokerto,
2015), him. 2.

¥ Hawa Santika “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Sewa Tanah Pembuatan Batu
Bata Merah” Skripsi (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2015), him. V.
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terbukanya lapangan pekerjaan serta persepsi positif dari masyarakat sekitar
terhadap pembangunan dan pengembangan pariwisata.?

Dari beberapa karya dan kajian yang ada, setelah penulis mengamati dan
menelusurinya, sejauh penulis ketahui, kajian secara spesifik komprehensif
terhadap pembahasan mengenai praktik akad ijarah agrowisata di kebun stroberi
perspektif hukum islam belum ada yang mengkajinya. Oleh karena itu, penulis
tertarik untuk mengkaji permasalahan tersebut dalam sebuah karya ilmiah yang
berjudul “Praktik Agrowisata Kebun Stroberi Perspektif Hukum Islam (Studi

akad Zjarah wisata kebun stroberi di Desa Serang Karangreja Purbalingga) ”.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penulisan dan pembahasan skripsi ini, maka
penyusun menyusun dengan sistematis yang terdiri dari VV bab, dengan uraian
sebagai berikut:

Bab pertama memuat pendahuluan yang mencakup uraian tentang latar
belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, telaah pustaka, dan sistematika pembahasan. Hal ini dimaksudkan
sebagai alat yang dipergunakan dalam melakukan penelitian, tujuannya agar
dapat menghasilkan suatu penelitian yang lebih akurat.

Bab kedua berisi tentang landasan teori akad 7jarah (sewa menyewa) yang

meliputi pengertian Zjarah, dasar hukum Zjarah, rukun dan syarat 7jarah, macam-

20 Tri Setyowati “Pengembangan Agrowisata Kebun Buah Mangunan Sebagai Upaya dalam
Pemberdayaan Masyarakat Mangunan, Desa Mangunan, Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul”
(Yogyakarta:UIN Sunan Kalijaga, 2013), HIm. 74.
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macam ijarah, sifat ijarah, keberlangsungan obyek ijarah, cara memanfaatkan
barang sewa menyewa, berakhirnya akad zjarah, dan bentuk gharar dalam 7jarah.

Bab ketiga memuat uraian mengenai metode penelitian yang meliputi
jenis penelitian, sifat penelitian, waktu dan tempat penelitian, alasan memilih
lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan tehnik analisis data.

Bab keempat merupakan pembahasan inti dari skripsi. Bab ini berisi
tentang hasil penelitian dan pembahasan praktik agrowisata kebun stroberi Desa
Serang Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga.

Bab kelima memuat kesimpulan yang berisi jawaban terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah dan saran-saran

yang dimaksudkan sebagai rekomendasi untuk kajian lebih lanjut.
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KONSEP IJARAHDALAM HUKUM ISLAM

A. Pengertian Jjarah

Al-jjarah berasal dari kata al-ajru yang artinya menurut bahasa ialah al-
iwad yang artinya dalam bahasa indonesia ialah ganti dan upah.”* Menurut
etimologi, /jarah adalah dadial) &= (menjual manfaat). Demikian pula artinya
menurut terminology syara’.

Menurut Suhrawardi K. Lubis yang dimaksud dengan sewa-menyewa
adalah pengambilan manfaat sesuatu benda. Jadi, dalam hal ini bendanya tidak
berkurang sama sekali. Dengan perkataan lain, terjadinya sewa —menyewa, yang
berpindah hanyalah manfaat dari benda yang disewakan tersebut, dalam hal ini
dapat berupa manfaat barang seperti kendaraan, rumah dan manfaat karya seperti
pemusik, bahkan dapat juga berupa karya pribadi seperti pekerja.

Di dalam istilah Hukum Islam, orang yang menyewakan disebut mu jir,
sedangkan orang menyewa disebut musta jir, benda yang disewakan diistilahkan
ma jur dan uang sewa atau imbalan atas pemakaian manfaat barang disebut ajran
atau ujrah. %

Untuk lebih jelasnya, di bawah ini akan dikemukakan beberapa definisi
fjarah menurut beberapa ulama fiqih:

1. Ulama Hanafiyah mendefinisikan /Zjarah adalah akad atas suatu kemanfaatan

dengan pengganti.

2! Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2002), him. 114.
22 suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), him. 144.
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2. Ulama Asy-Syafi’iyah mendefinisikan /Jjarah adalah akad atas suatu
kemanfaatan yang mengandung maksud tertentu dan mubah, serta menerima
pengganti atau kebolehan dengan pengganti tertentu.

3. Ulama Malikiyah dan Hanabilah mendefinisikan Jjarah adalah menjadikan
milik suatu kemanfaatan yang mubah dalam waktu tertentu dengan
pengganti.®

Dari beberapa definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa Jjjarah
adalah suatu akad ataupun perjanjian berkaitan dengan pemakaian, pemanfaatan
ataupun pengambilan atas manfaat suatu benda tertentu atau atas pengambilan
jasa dari manusia dalam waktu tertentu disertai dengan imbalan atas pekerjaan

atau perbuatan yang telah dilakukannya.**

. Dasar Hukum JIjarah

Akad Jjarah merupakan bagian dari akad jual beli yang unsur pentingnya
adalah pada manfaat. Adapun hukum kebolehannya mendasarkan pada ijma
ulama dengan mendasarkan pada kisah Nabi Syuaib yang mengangkat buruh
Nabi Musa. Beberapa ayat al-Qur’an, al-Hadis dan Ijma menjadi dasar legalitas
akad ijarah.
1. Dasar Hukum al-Qur’an

Beberapa ayat al-Qur’an secara tersurat memperkenankan akad sewa

ini:

2% Rachmat Syafe’l, Figih Muamalah (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001), him. 121-122.
2% Ridwan, Figh perburuhan (Purwokerto: STAIN Purwokerto Press, 2007), him. 44-45.
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a. Surat al-Bagarah ayat 233
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Artinya: Dan, jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, tidak
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.

Bertagwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha
Melihat apa yang di kerjakan.?

b. Surat at-Thalaq ayat 6
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Artinya: ...kemudian jika mereka (istri-isterimu yang sudah ditalaq)
menyusukan anak-anakmu untuk kamu maka berikanlah kepada mereka
upahnya, dan bermusyawarahlah diantaramu dengan baik, dan jika kamu
menemui kesulitam maka perempuan lain boleh menyusukan anak itu
untuknya.?®

c. Surat al-Qashash ayat 26
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Artinya: Salah seorang dari dua wanita berkata: Ya bapakku ambillah ia
sebagai orang yang bekerja pada kita karena sesungguhnya orang yang
paling baik yang kamu ambil untuk bekerja adalah orang yang kuat lagi
dapat dipercaya.?’

?® Hasbi Ashshiddiqi, dkk. Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1971), him. 37.

*% Ibid., him. 946.

?" 1bid., him. 613.
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2. Dasar Hukum Hadis

a. Dari Abu Hurairah
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”Dari Sa’id bin Abi Sa’id, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau
bersabda, “Allah SWT berfirman, Tiga golongan yang Aku menjadi
lawan mereka pada hari kiamat, {yaitu}: orang yang memberi karena Aku
kemudian melanggar, orang yang menjual orang merdeka lalu memakan
harganya, dan orang yang menyewa pekerja lalu dia menyelesaikan
pekerjaannya, tetapi tidak memberikan upathnya.”28

b. Dari Abbas bin Al-Walid
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“Telah menceritakan kepada kami Al Abbas bin Al Walid Ad
Dimasyqi berkata, telah menceritakan kepada kami Wahb bin Sa’id bin
Athiah As Salami berkata, telah menceritakan kepada kami Abdurrahman
bin Zaid bin Aslam dari Bapaknya dari Abdullah bin Umar ia berkata,
“Rasulullah SAW bersabda: Berikanlah upah kepada pekerja, sebelum

_ 29
kering keringatnya.”(HR. Ibnu Majah)

c. Dari Rasulullah SAW

QU\&L;&JV/: Juww\ijud\ B5s 5

-~
£

i 4 B ol gl s pidy Loy ol g ke

Al- Imam al-Hafizh Ibnu Hajar Asqalani, Fathul Baari Syarah Shahih Al Bukhari (jil. 13)
terj. Amirudin (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), him. 63.

#Abu Abdullah Muhammad bin Yazid bin Abdullah bin Majah al-Quzwaini, Sunan Ibnu
Majah (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif” 1i annasyir at tauzi’, 1997), him. 417.
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“Dari ‘Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi SAW berbekam
dan memberikan kepada tukang bekam upahnya. Seandainya beliau
mengetahui bahwa hal itu tidak disukai, niscaya beliau tidak akan

memberikan kepadanya "*°

3. Ijma

ljarah sudah mendapatkan ijmak ulama berupa kebolehan seorang
muslim untuk membuat dan melaksanakan akad Zjarah atau perjanjian sewa
menyewa. Tentu saja kontra prestasi berupa uang sewa harus disesuaikan
dengan kepatutan yang ada di dalam masyarakat. Hal itu didasarkan pada
kebutuhan masyarakat terhadap manfaat Jjarah sebagaimana kebutuhan

mereka terhadap barang yang rill. Dan selama akad jual beli barang

diperbolehkan maka akad ijarah manfaat harus diperbolehkan juga.®

C. Rukun dan Syarat Jjarah
1. Rukun Jjarah
Menurut Hanafiyah rukun a/-Zjarah hanya satu yaitu ijab dan gabul
dari dua belah pihak yang bertransaksi. Adapun menurut jumhur ulama,
rukun zjarah ada empat yaitu: (1) dua orang yang berakad, (2) sighat (ijab
dan kabul), (3) sewa atau imbalan, (4) manfaat.*
Adapun rincian penjelasan dari rukun tersebut adalah sebagai berikut:
a. Adanya pihak yang memberi kemanfaatan atau pihak yang

mempekerjakan jasanya (mu jir) dan adanya pihak yang mempekerjakan

%0 Al- Imam al-Hafizh Ibnu Hajar Al Asqalani, Fathul Baari, him. 98.

1 Abdul Hayyle al-kattani, Figh Islam Wa Adillatuhu, jilid V (Jakarta: Gema Insani, 2011),
him. 386.

%2 Abdul Rahman Ghazaly, dkk. Figh Muamalat, him. 278.
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orang lain (musta jir). Dilihat dari subjek akad 7jarah baik dari orang yang

menyewakan maupun orang yang menyewa sebagai pihak yang akan

melaksanakan transaksi hukum, maka keduanya dipersyaratkan sebagai
berikut:

1) Keduanya telah dewasa dan berakal sempurna sehingga mengerti
konsekuensi dari sebuah akad. Dengan demikian, syarat yang melekat
kepada keduanya (sebagai subyek hukum) adalah faktor kecakapan
melakukan tindakan hukum.®® Dalam hal ini Allah berfirman dalam
al-Qur’an surat an-Nisa’ ayat 5:
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“Dan janganlah kamu menyerahkan kepada orang-orang yang belum

sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu)
vang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. .

2) Akad Zjarah dilaksanakan atas dasar kerelaan/adanya kebebasan bukan
karena ada paksaan ataupun tekanan pihak lain. Kemudian dalam hal
syarat orang yang melakukan akad harus dewasa (aqil-baligh) adalah
persyaratan yang dibuat oleh ulama mazhab Syafi’i dan Hanbali.

Sedangkan dalam pandangan mazhab Hanafi dan Maliki, orang
yang melakukan akad tidak harus dewasa, tetapi anak yang telah

mumayyiz boleh melakukan akad i7arah dengan ketentuan ada persetujuan

walinya.

% Ridwan, Figih Perburuhan, him. 52.
% Hasbi Ashshiddiqi, dkk., al-Qur’an dan Terjemahnya, him. 115.
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b. ljab Kabul yaitu dengan suatu lafal/pernyataan yang mengaruh pada
perolehan manfaat. Prinsip dasar dari ijab Kabul adalah pernyataan
kerelaan dari kedua belah pihak untuk melakukan akad, baik dinyatakan
secara lisan maupun tertulis. ljab Kabul dalam sebuah transaksi termasuk
transaksi sewa menyewa adalah perlambang dari pernyataan kesetujuan
para pihak yang terlibat dalam transaksi yang prinsip dasarnya adalah sifat
saling legawa atas kesepakatan yang dibuat dalam sebuah transaksi.
Prinsip ijab Kabul dalam Islam sangat jelas dinyatakan dalam al-Qur’an

surat an-Nisa’ ayat 29:
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengagggalan perniagaan
vang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu.

c. Upah (al-ujrah), teknisnya dengan membuat kesepakatan baik kadar
maupun tata cara pembagiannya. Upah atau imbalan adalah perimbangan
atas jasa atau kemanfaatan.

d. Nilai manfaat yang lahir dari benda atau jenis pekerjaan yang dijadikan
objek akad i7jarah. Kejelasan manfaat itu penting untuk menghindari
terjadinya perselisihan.*

2. Syarat ljarah

Untuk sahnya perjanjian sewa-menyewa harus terpenuhi syarat-syarat

berikut ini:

% Hasbi Ashshiddiqi, dkk., Al-Qur’an dan Terjemahnya, him. 122,
% Ridwan, Figih Perburuhan, him. 53-54.
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a. Masing-masing pihak rela melakukan perjanjian sewa-menyewa.
Maksudnya, kalau di dalam perjanjian sewa-menyewa terdapat unsur
pemaksaan, maka sewa-menyewa itu tidak sah. Ketentuan itu sejalan
dengan syari’at Islam, “Hai orang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku suka sama suka di antara kamu.
Janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah maha
penyanyang kepadamu.” (QS. An-Nisa’:29)

b. Harus jelas dan terang mengenai objek yang diperjanjikan

Harus jelas dan terang mengenai objek sewa-menyewa, yaitu
barang yang dipersewakan disaksikan sendiri, termasuk juga masa sewa
(lama waktu sewa-menyewa berlangsung) dan besarnya uang sewa yang
diperjanjikan.

c. Objek sewa-menyewa dapat digunakan sesuai peruntukannya.

Maksudnya, kegunaan barang yang disewakan harus jelas dan
dapat dimanfaatkan oleh penyewa sesuai dengan peruntukannya
(kegunaan) barang tersebut. Seandainya barang itu tidak dapat
digunakan sebagaimana yang diperjanjikan, maka perjanjian sewa-
menyewa itu dapat dibatalkan.

d. Objek sewa- menyewa dapat diserahkan.

Maksudnya, barang yang diperjanjikan dalam sewa-menyewa
harus dapat diserahkan sesuai dengan yang diperjanjikan. Oleh karena

itu, kendaraan yang akan ada (baru rencana untuk dibeli) dan kendaraan
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yang rusak tidak dapat dijadikan sebagai objek perjanjian sewa-
menyewa, sebab barang yang demikian tidak dapat mendatangkan

kegunaan bagi penyewa.

. Kemanfaatan objek yang diperjanjikan adalah yang dibolehkan dalam

agama.

Perjanjian sewa-menyewa barang yang kemanfaatannya tidak
dibolehkan oleh hukum agama tidak sah dan wajib untuk ditinggalkan.
Misalnya, perjanjian sewa-menyewa rumah yang digunakan untuk
kegiatan prostitusi. Atau, menjual minuman keras serta tempat
perjudian, demikian juga memberikan uang kepada tukang ramal. Selain
itu, juga tidak sah perjanjian pemberian uang (ijarah) puasa atau shalat,
sebab puasa dan shalat termasuk kewajiban individu yang mutlak
dikerjakan oleh orang yang terkena kewajiban.*’

Sedangkan menurut Abdul Ghofur Anshori dalam bukunya Hukum

Perjanjian Islam di Indonesia: Konsep, Regulasi, dan Implementasai

menjelaskan syarat-syarat sahnya rjarah sebagai berikut:

a.

Mu’jir dan musta’jir telah tamyiz (kira-kira berumur 7 tahun), sehat dan
tidak ditaruh di bawah pengampuan.

Mu’jir adalah pemilik sah dari barang sewa, walinya atau orang yang
menerima wasiat untuk bertindak sebagai wali.

Masing-masing pihak rela untuk melakukan perjanjian sewa-menyewa,

87 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, him. 145-146.
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d. Harus jelas dan terang mengenai obyek yang diperjanjikan, maksudnya
adalah setiap barang yang akan dijadikan obyek sewa-menyewa harus
sudah ada dan statusnya jelas, yaitu benar-benar milik orang yang
menyewakan.

e. Obek sewa-menyewa dapat digunakan sesuai dengan peruntukanya atau
mempunyai nilai manfaat.

f.  Obyek sewa-menyewa dapat diserahkan.

g. Kemanfaatan obyek yang diperjanjikan adalah yang dibolehkan oleh
agama.

h. Harus ada kejelasan mengenai berapa lama suatu barang itu akan disewa

dan harga sewa atas barang tersebut.®

D. Macam-macam Jjarah
Ada dua hal yang berkaitan dengan 7jarah atau sewa-menyewa, yaitu:
1. Sewa-menyewa yang kaitannya dengan jenis suatu barang (ljarah ’ala al-
manati).
ljarah yang kaitannya dengan jenis suatu barang (ijarah ‘ala al-manaf)
yaitu fjarah yang obyek akadnya adalah manfaat. Seperti menyewakan rumah
untuk ditempati, mobil untuk dikendarai, baju untuk dipakai dan lain-lain.*
Islam membolehkan menjalankan akad sewa-menyewa manfaat
terhadap perkara yang sifatnya mubah, sedangkan sewa-menyewa manfaat

terhadap perkara yang diharamkan para ulama sepakat untuk tidak

%8 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam di Indonesia, him. 72-73.
% Qomarul Huda, Figh Muamalah (Yogyakarta: Teras, 2011), him. 85-86.
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membolehkannya, seperti mengambil upah atas pemanfaatan mayat dan

darah.*

. Sewa menyewa yang kaitannya dengan jasa dan pekerjaan (Zjarah ‘ala al-

a’mal)

ljarah yang obyek akadnya jasa atau pekerjaan (7jarah ‘ala al-a’mal)
contohnya seperti membangun gedung atau menjahit pakaian.** Pengertian
lain dari fjarah ‘ala al-a’mal yaitu akad mempekerjakan seseorang untuk
melakukan pekerjaan yang diketahui seperti buruh bangunan, tukang jahit dan
tukang sepatu.*?

ljarah ‘ala al-a’mal terbagi menjadi dua, yaitu:

a. [ljarah khusus, yaitu fjarah yang dilakukan oleh pekerja. Hukumnya, orang
yang bekerja tidak boleh bekerja selain dengan orang yang telah memberi
upah.

b. [ljarah Musytarik, yaitu ijarah dilakukan secara bersama-sama atau melalui
kerja sama. Hukumnya dibolehkan bekerja sama dengan orang lain.*®

. [jarah Muntahiya Bittamlik

ljarah Muntahiya Bittamlik atau disingkat IMBT merupakan istilah
yang lazim digunakan di Indonesia. Yang dimaksud dengan Zjarah Muntahiya

Bittamlik adalah sewa-menyewa antara pemilik objek dengan penyewa untuk

mendapat imbalan atas objek sewa yang disewakan dengan opsi perpindahan

hak milik objek sewa baik dengan jual beli atau pemberian (hibah) pada saat

“®Abdul Hayyle al-kattani, Figh Islam Wa Adillatuhu jilid V, him. 412
*1 Qomarul Huda, Figh Muamalah, him. 85-86.

*2 Abdul Hayyle al-kattani, Figh Islam Wa Adillatuhu jilid V, him. 415.
3 Rachmat Syafei, Figh Muamalah, him. 133-134.
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tertentu sesuai akad sewa. Dalam IMBT, pemindahan hak milik barang terjadi
dengan salah satu dari dua cara sebagai berikut:
a. Pihak yang menyewakan berjanji akan menjual barang yang disewakan
tersebut pada akhir masa sewa;
b. Pihak yang menyewakan berjanji akan menghibahkan barang yang
disewakan tersebut pada akhir masa sewa.
4. [jarah Multijasa
Berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 44/DSN-
MUI/VI11/2004 tentang Pembiayaan Multijasa, yang dimaksud dengan
pembiayaan multijasa yaitu pembiayaan yang diberikan oleh Lembaga
Keuangan Syariah (LKS) kepada nasabah dalam memperoleh manfaat atas

suatu jasa.**

E. Sifat Jjarah

Ulama Mazhab Hanafi berpendapat bahwa akad /Zjarah itu bersifat
mengikat kedua belah pihak tetapi dapat dibatalkan sepihak, apabila terdapat
‘uzur seperti meninggal dunia atau tidak dapat bertindak secara hukum seperti
gila. Jumhur ulama berpendapat, bahwa akad sjarah itu bersifat mengikat kecuali
ada cacat atau barang itu tidak dapat dimanfaatkan.

Menurut Mazhab Hanafi, apabila salah seorang meninggal dunia. Maka,
akad 7jarah menjadi batal, karena manfaat tidak dapat diwariskan kepada ahli

waris. Menurut Jumhur ulama, akad itu tidak menjadi batal karena manfaat

* Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga
Keuangan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), him. 155-156.
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menurut mereka dapat diwariskan kepada ahli waris. Manfaat juga termasuk
harta.”

Menurut ulama Hanafiyah, ijarah adalah akad lazim yang didasarkan pada

firman Allah SWT. : s34 L i35 yang boleh dibatalkan. Pembatalan tersebut

dikaitkan pada asalnya. Bukan didasarkan pada pemenuhan akad. Sebaliknya,
jumhur ulama berpendapat bahwa jjarah adalah akad lazim yang tidak dapat
dibatalkan, kecuali dengan adanya sesuatu yang merusak pemenuhannya, seperti
hilangnya manfaat. Jumhur ulama pun mendasarkan pendapatnya pada ayat al-
Qur’an di atas.

Berdasarkan dua pandangan diatas, menurut ulama Hanafiyah, ijarah
batal dengan meninggalnya salah seorang yang akad dan tidak dapat dialihkan
kepada ahli waris. Adapun menurut jumhur Ulama, 7jarah tidak batal tetapi

berpindah kepada ahli warisnya.*®

F. Keberlangsungan Obyek Jjarah
Keberlangsungan obyek Jjjarah adalah meliputi pemeliharaan obyek
ijarah, tanggungjawab kerusakan, dan nilai serta jangka waktu zjarah. Hal ini
diatur dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah sebagai berikut:
1. Pemeliharaan obyek ijarah adalah tanggung jawab pihak penyewa kecuali

ditentukan lain dalam akad (pasal 312 KHES).

> M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Figh Muamalah) (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2003), him. 235-236.
* Rachmat Syafe’l, Figih Muamalah, him. 130-131.
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2. Kerusakan obyek ijarah karena kelalaian pihak penyewa adalah
tanggungjawab penyewa, kecuali ditentukan lain dalam akad (pasal 312
KHES).

3. Jika obyek 7jarah rusak selama masa akad yang terjadi bukan karena kelalaian
penyewa, maka pihak yang menyewakan wajib menggantinya (pasal 313
KHES).

4. Jika dalam akad iarah tidak ditetapkan mengenai pihak yang
bertanggungjawab atas kerusakan obyek 7jarah, maka hukum kebiasaan yang
berlaku dikalangan mereka yang dijadikan hukum (pasal 312 ayat 3 KHES).

5. Penyewa wajib membayar obyek yang rusak berdasarkan waktu yang telah

digunakan dan besarnya ijarah ditentukan melalui musyawarah (314 KHES).*’

G. Cara Memanfaatkan Barang Sewa-Menyewa (/jarah)
Beberapa cara memanfaatkan barang 7jarah adalah:
1. Sewa Rumah
Jika seseorang menyewa rumah, dibolehkan untuk memanfaatkannya
sesuai kemauannya, baik dimanfaatkan sendiri atau dengan orang lain,
bahkan boleh disewakan lagi atau dipinjamkan pada orang lain.
2. Sewa Tanah
Sewa tanah diharuskan untuk menjelaskan tanaman apa yang ditanam
atau bangunan apa yang akan didirikan di atasnya. Jika tidak dijelaskan,

ijarah dipandang rusak.

“"Ahmad Mujahidin, Prosedur Penyelesaian Sengketa Ekonomi Syari’ah di Indonesia
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), him. 190.
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3. Sewa Kendaraan
Dalam menyewa kendaraan, baik hewan atau kendaraan lainnya harus
dijelaskan salah satu diantara dua hal, yaitu waktu dan tempat. Juga harus

dijelaskan barang yang akan dibawa atau benda yang akan diangkut.*

H. Berakhirnya Akad Jjarah

Ulama Hanafiyah berpendirian bahwa akad a/-fjarah itu bersifat mengikat
tetapi dapat berakhir apabila terdapat uzur dari salah satu pihak yang berakad.
Seperti: salah satu pihak wafat atau kehilangan kecakapan bertindak dalam
hukum.

Adapun Jumhur Ulama dalam hal ini mengatakan bahwa akad al-ijarah
itu bersifat mengikat kecuali ada cacat atau barang itu tidak boleh dimanfaatkan.
Akibat perbedaan pendapat ini dapat diamati dalam kasus apabila seorang
meninggal dunia. Menurut ulama Hanafiyah, apabila salah seorang meninggal
dunia maka akad al/-ijarah batal, karena manfaat tidak boleh diwariskan. Akan
tetapi Jumhur Ulama mengatakan bahwa manfaat itu boleh diwariskan karena
termasuk harta (a/-Mal). oleh sebab itu kematian adalah salah satu pihak yang
berakad tidak membatalkan akad a/-ijarah.*®

Selanjutnya sampai kapankah berakhirnya akad a/-ijarah dapat dijelaskan

melalui berbagai pendapat beberapa ulama.

*® Ibid., him. 132-133,
9 Abdul Rahman Ghazaly, dkk. Figh Muamalat, him. 283.
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Ulama Hanafiyah menyatakan bahwa berakhirnya akad ijarah yaitu:

1. [Jjarah habis dengan meninggalnya salah satu pelaku akad. Hal itu karena
warisan berlaku dalam barang yang ada dan dimiliki. Selain itu, karena
manfaat dalam zjarah itu terjadi setahap demi setahap, sehingga ketika orang
yang mewariskan meninggal maka manfaatnya menjadi tidak ada, yang
karenanya ia tidak menjadi miliknya dan sesuatu yang tidak miliknya
mustahil diwariskannya.

2. ljarah juga habis dengan adanya pengguguran akad. Hal itu karena akad
ijarah adalah akad mu’awadah (tukar-menukar) harta dengan harta. Maka, dia
memungkinkan untuk digugurkan seperti jual beli.

3. [ljarah habis dengan rusaknya barang yang disewakan, karena tidak mungkin
mengambil manfaat setelah barang itu rusak sehingga tidak ada gunalah
barang itu rusak.

4. Akad jjarah menjadi selesai dengan sebab habisnya masa ijarah kecuali jika
disana terdapat uzur (halangan), seperti masa ijarah habis dan di tanah yang
disewa terdapat tanaman yang belum dipanen. Dalam hal ini tanaman tersebut
dibiarkan sampai bisa dipanen dengan membayar upah umum.*

Menurut al-Kasani dalam kitab a/-Bada’iu ash-Sana’iu, menyatakan
bahwa akad al-ijarah berakhir bila ada hal-hal sebagai berikut:

1. Objek al-ijarah hilang atau musnah seperti, rumah yang disewakan terbakar

atau kendaraan yang disewakan hilang.

50 Abdul Hayyle al-kattani, Figih Islam Wa Adillatuhu jilid V, him. 430-431.
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2.

Tenggang waktu yang disepakati dalam akad a/-ijarah telah berakhir.
Apabila yang disewakan itu rumah, maka rumah itu dikembalikan kepada
pemiliknya,. Dan apabila yang disewa itu jasa seseorang maka orang tersebut
berhak menerima upahnya.

Wafatnya salah seorang yang berakad.

Apabila ada uzur dari salah satu pihak, seperti rumah yang disewakan disita
|.51

Negara karena terkait adanya hutang maka akad a/-ijarahnya bata

Sementara itu, fjarah jenis akad lazim, yaitu akad yang tidak

membolehkan adanya fasakh pada satu pihak, karena ijarah merupakan akad

pertukaran. Kecuali bila didapati hal-hal yang mewajibkan fasakh.>® Menurut as-

Sayyid Sabiq, al-ijarah akan menjadi batal (fasakh) dan berakhir apabila ada hal-

hal sebagai berikut:

1.

2.

Terjadinya cacat pada barang sewaan ketika di tangan penyewa.

Rusaknya barang yang disewakan, seperti ambruknya rumah dan runtuhnya
bangunan gedung.

Rusaknya barang yang diupahkan, seperti bahan baju yang diupahkan untuk
dijahit.

Telah terpenuhinya manfaat yang diakadkan sesuai dengan masa yang telah

ditentukan dan selesainya pekerjaan.

> Abdul Rahman Ghazaly, dkk. Figh Muamalat, him. 283.
52 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, him. 122.
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5. Menurut Hanafi salah satu pihak dari yang berakad boleh membatalkan a/-
ijarah jika ada kejadian-kejadian yang luar biasa, seperti: terbakarnya

gedung, tercurinya barang-barang dagangan dan kehabisan modal.*®

Bentuk Gharar dalam Zjarah

Sebagaimana akad jual beli barang hukumnya haram bila mengandung
unsur gharar yang merusak keabsahanya, begitu juga dengan akad 7jarah, karena
hakikat akad i7arah adalah jual beli jasa.

Berikut ini, beberapa bentuk akad ijarah kontemporer yang mengandung
gharar, dan hukumnya diperselisihkan oleh para ulama:
1. Gaji pokok + bonus

Untuk memotivasi semangat para pegawai di sebuah perusahaan agar
giat bekerja, beberapa perusahaan menerapkan sistem pembayaran gaji
karyawannya dengan cara gaji pokok ditambah bonus yang merupakan hasil
keuntungan perusahaan.

Jumlah bonus yang diberikan tersebut tidak tetap, terkadang besarnya
sama dengan gaji pokok, terkadang lebih kecil dan terkadang lebih besar, dan
bisa jadi tidak ada sama sekali.

Karena jumlah bonus yang tidak tetap, tentunya berakibat kepada

tidak tetapnya besar gaji yang diterima setiap bulannya tidak jelas pada saat

5% Abdul Rahman Ghazaly, dkk. Figh Muamalat, him. 283-284.
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akad kontrak kerja dibuat. Ketidak jelasan besarnya gaji merupakan gharar
dalam akad kontrak kerja.>

Dalam pembayaran gaji dengan cara gaji pokok ditambah bonus
sangat jelas bahwa gharar hanya terdapat dalam bonus, dan bukan gaji pokok
yang jumlahnya tetap dan jelas sejak akad dibuat.

Dengan demikian maka keberadaan gharar hanyalah sebagai pengikut
dalam akad. Dan gharar keberadaanya hanya sebagai pengikut tidak merusak
akad, berdasarkan dalil-dalil yang telah dijelaskan sebelumnya pada
pembahasan kriteria gharar yang merusak akad.

Jadi hukum pemberian gaji+bonus boleh dan tidak dilarang, bahkan
sangat menguntungkan kedua belah pihak, perusahaan dan karyawan.

2. Penetapan upah berdasarkan persentase besarnya penjualan

Perusahaan yang telah menghabiskan biaya yang sangat besar untuk
memproduksi sebuah barang dan barang produksinya belum memiliki
konsumen tetap, biasanya tidak ingin memperbesar biaya pengeluaran untuk
pemasaran barang dengan cara merekrut para karyawan tetap untuk
pemasaran, karena ini berarti memperbesar risiko kerugian.

Oleh karena itu, sering perusahaan seperti ini memasarkan barangnya
melalui para sales dengan sistem upah berdasarkan persentase yang jelas dari

besarnya penjualan barang, semakin besar upah yang akan diterima dan

> Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer (Bogor: PT. Berkat Mulia Insani,
2016), him. 364.
> Ibid., him. 365.
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sebaliknya. Bahkan jika tidak ada barang yang terjual maka ia tidak
menerima upah.

Sistem pembayaran dengan cara seperti ini, jelas mengandung gharar,
karena pada saat seorang sales mengambil barang dari produsen dan
membuat perjanjian pembayaran upah, tidak jelas berapa upah yang akan
diterimanya, bisa jadi kecil atau tidak menerima upah sama sekali.*®
. Penetapan upah berdasarkan laba

Seseorang yang memiliki motor, mobil, bus, truk, becak, dan alat
transportasi lainya atau alat berat untuk menggarap sawah, dan ladang,
biasanya menyewakan barang-barang tersebut kepada orang yang bisa
mengemudikanya untuk ditawarkan jasa dari barang tersebut kepada orang
yang membutuhkan dengan cara harga sewa.

Seperti pemilik angkot menyewakan kepada seorang yang ingin
mengemudikan mobilnya seharga dua ratus ribu rupiah perhari di luar bahan
bakar. Berapapun hasil yang didapat oleh pengemudi maka dia wajib
membayar uang sewa angkot sebanyak dua ratus ribu rupiah kepada pemilik
angkot diakhir petang. Andai ia mendapat hasil sebanyak Rp 400.000 maka
uang sebanyak Rp 200.000 untuk pemilik mobil dan sisanya untuk
pengemudi. Dan jika ia mendapat hasil bawah Rp 200.000, maka ia harus
menutupi kekurangan uang sewa dengan uang pribadinya.

Akad ini disepakati oleh para ulama bahwa hukumnya boleh, karena

ini akad sewa mobil oleh pengemudi. Waktunya jelas, uang sewanya jelas,

% 1bid., him. 365.
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dan uang sewa berhak diterima pemilik barang dengan berakhirnya waktu
sewa.”’
. Penetapan upah berdasarkan sisa dari harga yang dipatok oleh pemilik barang

Bentuk pemberian upah kepada perantara penjual barang adalah
pemilik barang mematok harga sekian kemudian ia mengatakan kepada
perantara,”Jual barang ini, jika terjual lebih dari harga sekian lebihnya
untukmu!”.

Bentuk pemberian upah dengan cara ini memang tidak termasuk
pembahasan kontemporer, akan tetapi mengingat kasus ini, juga sering terjadi
ditengah masyarakat, khususnya untuk barang yang susah terjual dengan
cepat sesuai dengan harga yang diinginkan pemiliknya, seperti tanah, mobil,
dan lain-lain.

Sering terjadi, seseorang telah menawarkan tanahnya dengan harga
yang dia inginkan melalui berbagai media tanpa perantara namun pembeli
tidak kunjung datang, setengah berputus asa, dia menaikan harga tanahnya
dan meminta jasa calo tanah untuk menjualkanya dengan perjanjian bahwa
kelebihan dari harga yang telah dipatok pemilik tanah adalah upah usaha calo
mencari pembeli. Terkadang calo mendapatkan pembeli yang mau membeli
tanah dengan harga yang jauh lebih tinggi dari harga yang dipatok pemilikdan
terkadang hanya mendapat pembeli yang mau membeli dengan harga yang

lebih sedikit dari yang dipatok.

" Ibid., him. 367-368.
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Para ulama berpendapat tentang akad pemberian upah calo dengan
cara seperti yang di atas yaitu:
a. Cara ini tidak dibolehkan, pendapat ini merupakan madzhab Hanafi,
Maliki, Syafi’i dan mayoritas para ulama.

Ibnu Rusyd berkata: ”diantara bentuk akad yang tidak dibolehkan:
seorang pemilik barang berkata kepada seseorang, “Jual pakaian ini! Jika
terjual dengan harga lebih dari 10 dirham, lebihnya adalah hakmu”, akad
ini tidak boleh. Imam berkata,” hal ini tidak dibolehkan karena upah
usahanya mencari pembeli tidak jelas dan mengandung gharar”.

Dalil pendapat ini, upah atas usaha perantara mempertemukan
penjual dan pembeli tidak jelas mengandung gharar, bisa jadi tidak ada
sama sekali jika ia tidak mendapatkan pembeli yang bersedia membeli
diatas harga yang dipatok, padahal dia telah mengahabiskan waku dan
tenaga. Dan gharar hukumnya haram.

b. Cara seperti ini hukumnya boleh, pendapat ini merupakan madzhab
Hambali, Ibnu Sirin dan Ishaqg bin Rahuwaih.

Ibnu Qudamah berkata:” Apabila pemilik kain menyerahkan kainya

kepada seseorang seraya berkata:” jual kain ini seharga sekian, bila terjual

lebih maka lebihnya menjadi hakmu!”. Maka akadnya sah.”®

%8 1bid., him. 370-371.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berkaitan dengan metode
penelitian, maka akan dijelaskan tentang jenis penelitian, sifat penelitian, waktu dan
tempat penelitian, sumber data, tehnik pengumpulan data, dan metode analisis data.
A. Jenis Penelitian

Penelitian yang penyusun lakukan dalam skripsi ini menggunakan
penelitian lapangan (field research), yang dalam mengumpulkan datanya dilakukan
secara langsung dari lokasi penelitian yaitu di Kebun Stroberi Desa Serang
Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga Provinsi Jawa Tengah. Pendekatan
penelitian yang dilakukan penyusun adalah pendekatan kualitatif. Menurut Bodgan
dan Tylor sebagaimana dikutip oleh S.Margono, yang dimaksud penelitian
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.”

Jadi, penelitian yang dilakukan oleh penyusun merupakan penelitian
lapangan (field research) yang bersifat kualitatif. Dalam penelitian ini penyusun
meneliti praktik agrowisata kebun stroberi menurut hukum Islam di Desa Serang
kecamatan Karangreja kabupaten Purbalingga. Kemudian dari data-data yang di
peroleh penyusun sesuaikan dengan ketentuan yang terdapat dalam hukum Islam

yang bersumber pada as-Sunnah dan kitab-kitab figh lainya.

%%'s. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 36.
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B. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yakni penelitian yang bertujuan
menjelaskan suatu gejala atau fakta serta upaya untuk mencari dan menata secara
sistematis dan akurat data penelitian, kemudian dilakukan penelaah secara akurat
dan mendetail guna mencari makna.®
Penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan secara terperinci obyek
yang diteliti, yaitu praktik agrowisata kebun stroberi Desa Serang Karangreja

Purbalingga dan dianalisis dengan kerangka teoritik yang telah dirumuskan.

C. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Serang Kecamatan Karangreja
Kabupaten Purbalingga. Penelitian dilakukan pada tanggal 25 September-25

November 2017.

D. Alasan Memilih Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Serang Kecamatan Karangreja
Kabupaten Purbalingga. Penulis memilih lokasi penelitian di Desa Serang
Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga ini, dengan pertimbangan sebagai
berikut:
1. Desa ini terdapat kebun stroberi yang banyak didatangi oleh pengunjung
untuk menikmati buah stroberi dan menikmati sejuknya kebun stroberi yang

sangat luas. Penyusun melakukan penelitian di Desa Serang karena sudah

% Nurul Zuhriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,
2006), him. 47.
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mulai banyak kebun stroberi yang ditanami oleh pemilik kebun kemudian
disewakan kepada para pengunjung yang ingin menikmati buah stroberi
dengan cara memetik sendiri dari pohonnya.

2. Belum pernah ada penelitian sebelumnya tentang praktik agrowisata kebun
stroberi perspektif hukum Islam terutama yang ada di Desa Serang

Karangreja Purbalingga)

E. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana dapat diperoleh.®
Dalam penelitian ini, data yang dibutuhkan peneliti diperoleh dari dua sumber,
yaitu:

1. Data Primer
Sumber data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti (atau petugas-petugasnya) dari sumber pertama.®? Dalam penelitian
ini, yang menjadi subyek penelitian penulis adalah pemilik kebun dan
pengunjung di kebun stroberi Desa Serang Karangreja Purbalingga. Di kebun
stroberi Serang Karangreja Kabupaten Purbalingga terdapat 9 pemilik kebun
stroberi yang biasa menyewakan kebunnya kepada pengunjung yang datang
setiap harinya.®® Subyek yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan

teknik pengambilan sampling purposive sampling yaitu teknik penentuan

81 Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Edisi Revisi V1),
cet. 13 (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 129.

®2 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011), him. 39.

6 Wawancara dengan Mas Bobby salah satu pegawai agrowisata kebun stroberi Serang
Karangreja Purbalingga, tanggal 10 September 2017.

39



sampel dengan pertimbangan tertentu.** Dalam hal ini penulis mengambil
data melalui 5 orang pemilik kebun yang melakukan sewa menyewa kebun
stroberi di Desa Serang Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga dan
10 orang pengunjung yang melakukan sewa kebun stroberi.

Pengambilan jumlah informan terhadap penelitian ini disesuaikan
dengan situasi dan kondisi informan yang lebih mengetahui dan yang terlibat
aktif terhadap akad 7jarah dalam praktik agrowisata kebun stroberi dengan
alasan sebagai berikut:

a. 5 responden pemilik kebun stroberi tersebut sudah melakukan sewa kebun
selama lebih dari 3 tahun.

b. 5 responden pemilik kebun stroberi tersebut sering melakukan sewa
menyewa kebun stroberi.

c. 10 responden pengunjung kebun stroberi tersebut sering melakukan sewa
kebun stroberi.

Data Sekunder

Data sekunder atau data tangan kedua adalah data yang diperoleh
lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek
penelitiannya atau data yang sudah dalam bentuk jadi.® Data sekunder yang
dipakai dalam penelitian ini adalah data yang didapat secara langsung oleh
peneliti. Data sekunder dalam penelitian ini berupa laporan-laporan, buku-
buku, jurnal penelitian, artikel, yang berkaitan dengan masalah praktik

agrowisata kebun stroberi perspektif hukum Islam.

him. 85.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013),

% Rianto Adi, Metode Penelitian Sosial dan Hukum (Jakarta: Granit, 2004), him. 57.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan

data yang memenuhi standar yang ditetapkan.?® Penelitian ini menggunakan

teknik pengumpulan data diantaranya adalah:

1.

2.

Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik wawancara dan koesioner.®’
Observasi yaitu teknik untuk mengumpulkan data dengan mengamati atau
mengobservasi obyek penelitian atau peristiwa baik berupa manusia, benda
mati maupun alam.®®
Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview pada
satu atau beberapa orang yang bersangkutan.®®*wWawancara yang digunakan
penyusun adalah wawancara terstruktur dimana sebagian besar jenis-jenis
pertanyaannya telah ditentukan sebelumnya termasuk urutan yang ditanya
dan materi pertanyaannya.

Dalam hal ini penyusun melakukan wawancara dengan 5 pemilik
kebun stroberi dari 9 pemilik kebun stroberi yang biasanya menyewakan

kebun stroberi kepada para pengunjung kebun, penulis juga melakukan

% Sugiono, Metode Penelitian, him. 308.

®"Ibid.,him. 203.

%8 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), him. 87.
* Ibid., him. 89.
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wawancara terhadap 10 pengunjung kebun dari 20 pengunjung yang
menyewa kebun stroberi, 1 orang perangkat desa dan 1 tokoh agama desa
Serang Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga sebagai Narasumber
dalam penelitian ini.

Pihak perangkat desa dijadikan sebagai informan guna memperoleh
data mengenai gambaran umum desa Serang dan tokoh agama desa serang
dijadikan sebagai narasumber guna memperoleh pendapat tentang sewa
menyewa kebun stroberi yang terjadi di desa Serang Kecamatan Karangreja
Kabupaten Purbalingga.

3. Dokumentasi

Yaitu teknik mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu
laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan dengan melihat dokumen-
dokumen resmi seperti monografi, catatan-catatan serta buku-buku peraturan
yang ada.®  Adapun yang menjadi buku utama penyusun dalam
mengumpulkan data adalah buku-buku Figh Muamalah, kitab-kitab figh, dan
dokumen yang penyusun peroleh di lapangan berupa foto-foto yang diperoleh
dari hasil penelitian yaitu foto yang berkaitan dengan Praktik Agrowisata

Kebun stroberi Desa Serang Karangreja Purbalingga.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,

© 1bid., him. 92.
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sehingga dapat mudah dipahami, dan tentuanya dapat diinformasikan kepada
orang lain.”* Metode analisis data merupakan langkah terakhir setelah peneliti
selesai mengumpulkan data dari hasil penelitian, kemudian diolah dan dianalisis
dari data-data yang terkumpul. Ini merupakan langkah yang sangat penting untuk
memperoleh data dari hasil penelitian yang benar dan dapat dipertanggung
jawabkan dalam menarik kesimpulan akhir. Menurut Milles dan Huberman
sebagaimana yang dikutip oleh Sugiyono mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis
data yaitu data reduction, data display (penyajian data), dan penarikan
kesimpulan (verivication).” Dalam menganalisis data terdiri dari tiga tahap yaitu:
1. Reduksi Data.

Data yang diperoleh dalam lapangan ditulis atau diketik dalam bentuk
uraian yang terinci. Uraian direduksi, dirangkum dan dipilih hal-hal yang
pokok serta difokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema atau polanya,
jadi laporan lapangan sebagai bahan “mentah” disingkatkan, direduksi,
disusun lebih sistematis, ditonjolkan pokok-pokok yang penting, diberi
susunan yang sistematis, sehingga mudah untuk dikendalikan. Data yang
direduksi memberi gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan.”®

Data yang direduksi dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh

dari hasil wawancara kepada narasumber yang menjadi subyek yaitu pemilik

™ Sugiyono, Metode Kuantitatif, him. 245.

"2 1bid., him. 337.

® Aji Darmanuri, Metodologi Penelitian Mu’'amalah (Ponorogo: Penerbit STAIN Po Press,
2010), him. 85-86.
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kebun (orang yang menyewakan) dan pengunjung (orang yang menyewa
kebun).

Adapun tahap awal dalam meruduksi data hasil penelitian adalah
mencatat semua hasil wawancara. Kemudian dari hasil wawancara itu,
penyusun memilah data mana yang berkaitan dengan penelitian dan
meringkas dalam bentuk ulasan wawancara kemudian penyusun sajikan
dalam penyajian data. Dalam langkah analisis ini penyusun memfokuskan
pada praktik agrowisata kebun stroberi Desa Serang Karangreja Purbalingga.
Data Display (penyajian data).

Data Display (penyajian data) dituangkan dalam bentuk kata-kata,
kalimat-kalimat, paragraf-paragraf. Karena itu data tersebut akan disajikan
dalam bentuk teks atau uraian naratif. Oleh karena data yang diperoleh
berupa kata-kata, kalimat-kalimat, atau paragraf-paragraf, baik ucapan dari
narasumber, observasi, maupun dokumentasi; maka agar dapat tersaji dengan
baik dan mudah dicari dan ditelusuri kembali kebenarannya, maka dibawah
data yang dikutip tersebut diberi catatan akhir.

. Verifikasi atau mengambil kesimpulan

Dari data yang diperolehnya, peneliti mencoba mengambil
kesimpulan. Kesimpulan itu mula-mula masih sangat tentatif, kabur,
diragukan, akan tetapi dengan bertambahnya data, maka kesimpulan itu lebih
“grounded”. Jadi kesimpulan harus senantiasa diverifikasi selama penilitian

berlangsung.”™

™ Aji Darmanuri, Metodologi Penelitian, him. 86.

44



Data yang sudah direduksi dan disajikan, kemudian akan ditarik
kesimpulan yaitu pengujian data hasil penelitian dengan teori yang berkaitan
dengan praktik agrowisata kebun stroberi di Desa Serang Karangreja

Purbalingga perspektif hukum Islam.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Lokasi penelitian tepatnya di desa Serang Kecamatan Karangreja
Kabupaten Purbalingga Provinsi Jawa Tengah dengan Kketerangan sebagai
berikut:
1. Kondisi Wilayah
Secara umum dapat dikatakan bahwa desa Serang termasuk dalam
wilayah Kecamatan Karangreja bagian Utara. Lokasinya berada kurang lebih
4 (empat) kilometer sebelah timur ibukota Kecamatan Karangreja dan kurang
lebih 28 kilometer sebelah utara ibukota Kabupaten Purbalingga. Secara
administratif, wilayah desa Serang dibagi menjadi 5 (lima) pedusunan, 8
(delapan) RW dan 48 RT.
Adapun batas wilayah desa Serang sebagai berikut:
a. Sebelah Timur berbatasan dengan desa Sangkanayu dan Pengalusan (Kec.
Mrebet)
b. Sebelah Utara berbatasan dengan desa Kutabawa (Kec. Karangreja)
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Tanah Kehutanan Perum Perhutani
Banyumas Timur

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Gunung Slamet.”

® Laporan Data Monografi Desa, data dari Kantor Desa Serang Kecamatan Karangreja
Kabupaten Purbalingga.
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Luas seluruh wilayah desa Serang adalah 2.878,390 Ha, yang terdiri
dari tanah tegalan, tanah pemukiman, tanah hutan dan lain-lain dengan

klasifikasi dan rincian sebagai berikut:

a. Tanah Tegalan : 1.245,07 Ha (43,26%)
b. Tanah Pemukiman : 174,55 Ha (6,06%)

c. Tanah Hutan : 1.630,52 Ha (56,65%)
d. Lain-lain : 2,80 Ha (0,01%)

2. Aparat Pemerintah Desa

Pemerintahan Desa Serang:

a. Dikelola oleh :1 (satu) orang kepala desa

b. Dibantu oleh :1 (satu) orang sekretaris desa dengan staf 4 (empat) orang
Kepala urusan dan 5 (lima) orang kepala dusun

c. Didukung oleh lembaga lembaga desa yaitu : BPD, LKMD, PKK,
Karang taruna, RT, RW LMDH, BUMDes Pokdarwis dan Gapoktan serta
lembaga keagamaan

d. Semua bersatu padu kompak mempunyai komitmen untuk membangun
Desa Serang menuju masyarakat yang sejahtera

Adapun struktur organisasi pemerintah desa Serang terdiri dari:

a. Kepala Desa : Sugito, SE

b. Sekertaris Desa : Sukandar

c. Kaur Pemerintahan : Griyanti Yulistinah

d. Kaur Pembangunan : Joko Purnomo Sidik, SE
e. Kaur Keuangan : Suroso
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f.  Kaur Umum : Wahyo

g. Kepala Dusun | : Kusmanton
h. Kepala Dusun Il : Martowiyono
i. Kepala Dusun IlI : Marhadi

j.  Kepala Dusun IV : Mugirin

k. Kepala Dusun V : Karpono

|. Ketua BPD : Setya Utama

3. Kependudukan
Desa Serang terdiri dari 2.575 Kepala Keluarga (KK), dengan jumlah
penduduk sebanyak 8.379 jiwa yang terdiri dari 4.326 jiwa penduduk laki-
laki dan 4.053 jiwa penduduk perempuan. Jumlah penduduk tersebut

dipaparkan secara lengkap dalam tabel dibawah ini:

No Jenis Kelamin Jumlah Jiwa Persentase
1 Laki-laki 4.326 Orang 50,25 %
2 Perempuan 4.053 Orang 49,75 %

Jumlah 8.379 Orang 100,00 %

4. Mata Pencaharian
Mata pencaharian Masyarakat desa Serang 90 % adalah pertanian.
Seperti tanaman padi gogo polowijo, tanaman keras seperti kopi, cengkeh, gula
kelapa dan tanaman kayu kayuan lainnya untuk wilayah Dusun 1 dan
Hortikultura sayuran dan buah setroberi untuk wilayah dusun 2 s/d dusun 5.
Sedangkan 10% penduduk lainnya bermata pencaharian pedagang, Karyawan

swasta, pegawai negeri, buruh dan lain-lain.”

"® Laporan Data Monografi Desa, data dari Kantor Desa Serang Kecamatan Karangreja
Kabupaten Purbalingga.
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No | Jenis Pekerjaan Jumlah Prosentase
1. Petani 3385 59,40
2. Buruh Tani 509 8,93
3. Buruh/Swasta 1499 26,30
4, Pegawai Negeri 17 0,30
5. Pedagang 231 4,05
6. Angkutan 16 0,28
7. Jasa 14 0,25
8. Tukang 28 0,49
Jumlah 5699 100

5. Struktur Pengelolaan Agrowisata Kebun Stroberi desa Serang Karangreja

Purbalingga

a. Struktur agrowisata dan perannya

1) Struktur

a) Komisaris : Sugito SE.

(1)

(2)

(3)

(4)

()

Dewan Komisaris bertindak sebagai pengawas pengordinir dan
penasehat operasional agrowisata.

Dewan komisaris bertindak sebagai pembuat keputusan
penting yang terjadi di dalam agrowisata.

Dewan komisaris betindak sebagai Pengamat yang selalu
mencari peluang baru yang dapat di manfaatkan agrowisata.
Dewan komisaris bertindak sebagai destiminator yang
membagikan informasi penting untuk memajukan agrowisata.
Dewan komisaris bertindak sebagai negosiator yang
melakukan perundingan dengan owner, pihak ketiga, rekanan

dan kemitraan.
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(6) Dewan komisaris bertindak sebagai pemberi tugas kepada
masing-masing job dalam struktural organisasi agrowisata dan
mengatur peyusunan rencana kerja.

(7) Dewan komisaris bertindak sebagai peyusun standar kerja.””

b) Manager : Slamet Prasetyo Utomo

Manager sebagai pelaksana yang menyelesaikan urusan-urusan

melalui orang lain.

c) Bendahara : Joko Purnomo Sidik

(1) Bagian keuangan bertindak sebagai accounting dan finace
report dalam melakukan kegiatan-kegiatan transaksi/realisasi
dari semua usaha Agrowisata

(2) Bagian keuangan sebagai departemen yang menyusun segala
laporan keuangan perusahaan dalam setiap periode tutup buku

yang telah ditentukan.

(3) Bagian keuangan adalah departemen yang berhubungan
langsung dengan proses trensaksi bank, kontrak, relasi owner,
kewajiban kepala pemerintah dll.

d) Sekertaris : Bobby C.Y.P.P.

Sekertaris berperan membantu meringankan tugas-tugas pimpinan

juga sebagai alat pelaksana pusat ketatausahaan, dan mengadakan

pencatatan dari semua kegiatan manajemen.

" Laporan data dari Agrowisata kebun stroberi Serang Karangreja Purbalingga.
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e) Personalia : Setya Utama
Personalia berperan dalam pengadaan tenaga kerja, pengembangan

tenaga kerja dan kompensasi (imbalan) tenaga kerja.’

f) Divisi Air Bersih : Mugirin
g) Divisi Pariwisata : Wahyo
h) Divisi LKM : Miftakh

i) Divisi Peternakan dan Pertanian : Ratmono
j) Divisi Pendakian : Karpono

b. Pendapatan Agrowisata’

Grafik pendapatan
agrowisata dari tahun
2013-2016

600,000,000 583,565,500
500,000,000
400,000,000
300,000,000 225,903,000

110,296,000
200,000,000 51,977,000
woomoo g ([

TAHUN 2013 TAHUN 2014 TAHUN 2015 TAHUN 2016

6. Pelaksanaan Praktik Agrowisata Kebun Stroberi
Akad ijarah agrowisata kebun stroberi yang terjadi di Desa Serang
merupakan suatu akad i7jarah terhadap manfaat suatu kebun untuk diambil
buahnya dalam waktu tertentu dengan imbalan yang tertentu pula. Jenis

kebun yang biasa disewakan adalah stroberi, dengan cara memetik sendiri

"8 |aporan data dari agrowisata kebun stroberi Serang Karangreja Purbalingga.
7 Data dari agrowisata kebun stroberi Serang Karangreja Purbalingga.
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dari kebunnya. Sewa menyewa kebun stroberi ini biasa dibuka dari jam 08:00
sampai jam 17:00 WIB, di mana uang tiket masuk dibayar sebelum masuk
kebun stroberi dan tidak ada pengurangan harga tiket jika kebun tidak
berbuah.
a. Motifasi Pelaksanaan Sewa Menyewa Kebun
Setiap perilaku manusia tidak pernah lepas dari motivasi yang
melatar belakanginya, demikian juga praktik akad ijarah agrowisata
kebun stroberi di Desa Serang Kecamatan Karangreja Kabupaten
Purbalingga. Adapun beberapa motifasi orang yang menyediakan kebun
stroberi kepada pengunjung antara lain:
1) Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
Menurut orang yang menyediakan kebun stroberi untuk dikunjungi
pengunjung, uang hasil tiket masuk kebun stroberi biasa ditabung
untuk diambil sedikit demi sedikit guna memenuhi kebutuhannya
sehari-hari. Dengan demikian mereka merasa tenang karena
setidaknya ada simpanan yang dapat mereka gunakan sewaktu-waktu
mereka membutuhkan.®
2) Sebagai Modal Usaha
Uang hasil tiket masuk perkebunan dapat digunakan sebagai modal
usaha yang lumayan jumlahnya, terutama digunakan sebagai modal
pada musim tanam. Karena pada umumnya mereka adalah petani,

dengan menyewakan kebunnya orang yang menyewakan kebun tidak

8 \Wawancara dengan Bapak Tanto pada hari sabtu tanggal 14 Oktober 2017 pukul 08:45
WIB.
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akan kesulitan mencari uang untuk biaya musim tanam yang relatif
besar.

3) Untuk memenuhi kebutuhan yang mendadak
Dalam keadaan darurat, sewa kebun stroberi menjadi solusi yang
paling cepat untuk memperoleh uang terutama jika tidak ada harta
lain yang dapat diandalkan kecuali kebun tersebut. Hal ini didukung
dengan proses transaksi yang mudah dan tidak berbelit.

4) Untuk biaya sekolah anak
Tingginya biaya sekolah terutama di tahun ajaran baru membuat
masyarakat harus bersusah payah untuk memenuhinya dengan
berbagai cara, salah satunya dengan menyewakan kebun mereka
karena itulah satu-satunya harta yang dapat mereka andalkan untuk
memperoleh uang. Misalnya untuk membayar uang gedung sekolah
yang relatif mahal, membeli perlengkapan sekolah serta membayar
uang SPP dan lain-lain.*

Motifasi dari penyewa tanaman antara lain sebagai berikut:

1) Refreshing
Kebutuhan manusia saat ini tidak hanya meliputi sandang, pangan,
dan papan tetapi kebutuhan manusia saat ini bermacam-macam seperti
kebutuhan mendapat pendidikan, kebutuhan mendapat pelayanan
kesehatan, kebutuhan rasa aman, kebutuhan hiburan dan lain

sebagainya. Dalam pemenuhan kebutuhan manusia akan hiburan,

8 Wawancara dengan Ibu Melita istrinya Bpk. Kuat pada hari minggu tanggal 29 Oktober
2017 pukul 09:53 WIB.
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jarak bukanlah masalah pada zaman modern saat ini, perkembangan
sarana dan prasarana pada zaman sekarang memudahkan setiap orang
untuk mendapatkan hiburan. Seiring dengan perkembangan sarana
dan prasarana, berkembang pula sektor pariwisata.
2) Menikmati buah stroberi dari pohonnya
Salah satu tujuan pengunjung mendatangi kebun stroberi yaitu ingin
menikmati buah stroberi dengan cara memetik sendiri. Karena
umumnya buah stroberi tumbuh di area pegunungan.
b. Tahap Penawaran

Dalam tahap ini mu jir (pemilik kebun) menawarkan kepada pihak
musta’jir ~ (pengunjung) kebun yang akan dikunjungi sekaligus
menjelaskan sifat kebun tersebut. Mu’jir menerangkan kepada pihak
pengunjung tentang kebun yang akan dikunjungi, jenis kebun, lokasi,
kebiasaan serta sifat-sifatnya.

Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Tanto dan Bapak
Minaryo dalam Wawancara: “Biasanya saya menawarkan kepada
pengunjung yang datang, kebun stroberi yang saya punya sudah matang,
buahnya besar-besar dan sudah bisa dipetik”®®

c. Tahap Transaksi

Dalam melakukan kegiatan muamalah, banyak hal yang harus

diperhatikan berkaitan sah dan tidaknya akad muamalah yang dilakukan.

Akad yang sah dapat dilihat dari terpenuhinya rukun dan syarat-syarat

82 \Wawancara dengan Laelatul pada hari sabtu tanggal 14 Oktober 2017 pukul 10:44 WIB.
8 Observasi pada hari sabtu tgl 14 Oktober 2017.
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akad tersebut. Dalam tahapan transaksi ini dapat dilihat pemenuhan rukun

dan syarat akad sjarah sesuai hukum Islam, oleh karena itu melalui

tahapan ini penyusun akan menganalisis beberapa hal termasuk dalam

pemenuhan rukun dan syarat Zjarah:

1) Pelaku akad (mu jir dan musta jir)

Mu’jir adalah orang yang menyediakan kebun stroberi
(pemilik kebun) untuk dikunjungi pengunjung yang datang setiap
harinya dan musta’jir adalah orang yang ingin menikmati buah
stroberi (pengunjung). Mujir (pemilik kebun) disini adalah orang
yang memiliki kebun stroberi, dan kebun stroberi tersebut disewakan
kepada para pengunjung yang ingin menikmati buah stroberi langsung
dari kebunnya. Adapun jumlah pemilik kebun stroberi di Desa Serang
ada 9 orang pemilik kebun, mereka yang kebunnya sering didatangi
pengunjung ketika musim panen. Sedangkan yang dimaksud
pengunjung Yyaitu masyarakat di dalam maupun di luar kota
purbalingga yang ingin menikmati buah stroberi. Jumlah pengunjung
yang menyewa kebun stroberi pada hari libur mencapai 20
pengunjung.*
Dalam pelaksanaan sewa menyewa kebun stroberi vyaitu

terdapat akad yang disampaikan melalui ijab dan kabul yang terjadi
pada saat berlangsungnya akad 7jarah oleh masing-masing pihak yang

dilakukan dengan cara lisan.

8 \Wawancara dengan mas Bobby selaku pegawai Agrowisata kebun stroberi serang
karangreja Purbalingga tgl 10 September 2017 pukul 11:32 WIB.
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Adapun bentuk kata-kata yang digunakan vyaitu dengan
menggunakan kata-kata yang terang dan jelas serta dapat dimengerti
oleh masing-masing pihak. Maksud dari akad 7jarah disini harus
menggunakan kata-kata yang jelas dan terang yang menunjukan
bahwa adanya kemauan secara sukarela dari masing-masing pihak.
Sebagaimana yang disampaikan oleh pengunjung Rizki dalam
wawancara: “Pak, di dalam kebun stroberi milik bapak sudah
berbuah? Saya ingin masuk. Lalu pemilik kebun menjawab ‘“sudah
mbak, silahkan masuk mbak buahnya besar-besar dan manis.®®

Begitu pula dengan Fitri Nurjanah saat wawancara
mengatakan hal yang sama mengenai penyataan ijab yaitu: “Pak, saya
mau masuk ke kebun stroberi bapak. Apa ada buah stroberinya pak?
Lalu pemilik kebun menjawab “ada mbak.®

Berdasarkan wawancara dengan Zumrotul Tagiyah dan Nur
mengenai kecurangan pemilik kebun dalam menawarkan kebun
stroberi kepada pengunjung, bahwa: “Tidak semua pemilik kebun
stroberi melakukan kecurangan namun ada juga pemilik kebun yang
menjelaskan bahwa di dalam kebunnya memang belum berbuah atau
belum matang”87

Berdasarkan data hasil wawancara penyusun menyimpulkan

bahwa menurut kebiasaan yang berlaku dimasyarakat setempat

8 \Wawancara dengan Rizki Fauziah selaku pengunjung kebun stroberi Serang Karangreja
Purbalingga tgl 29 Oktober 2017 pukul 11:59 WIB.

8 Wawancara dengan Fitri Nurjanah selaku pengunjung kebun stroberi tgl 14 Oktober 2017
pukul 10:44 WIB.

8 Wawancara dengan Zumrotul dan Nur pada tanggal 29 Oktober 2017 pukul 10:10 WIB.
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khususnya di Desa Serang sighat akad dilakukan secara lisan karena
cara ini merupakan cara yang biasanya digunakan oleh para
pengunjung dan pemilik kebun dalam melakukan suatu akad atau
perjanjian.
2) Ujrah atau uang sewa

Dalam hal ini tiket masuk kebun stroberi, berdasarkan
wawancara dengan Bapak Wanto, Bapak Supardi, Bapak Tanto dan
Bapak Minaryo sebagai pengunjung dan pemilik kebun, penulis
mendapatkan informasi bahwa tiket masuk yang diberikan kepada
pemilik kebun sesuai dengan peraturan dari Agrowisata kebun stroberi
yaitu Rp.25.000 per-orangnya.®®

Sebelum kebun stroberi dipetik, para pengunjung (musta jir)
dan pemilik kebun melakukan kesepakatan. Bahwasanya sebelum
kebun stroberi dipetik pemilik kebun meminta kepada pengunjung
untuk membayar tiket masuk kebun stroberi terlebih dahulu, lalu
pemilik kebun memberikan gunting dan tempat untuk menyimpan buah
stroberi yang sudah dipetik. Pengunjung hanya diperbolehkan makan
buah stroberi selama di dalam kebun, karena kalau ingin di bawa
pulang harus bayar lagi.

Adapun salah satu pernyataan responden Ibu Laila Septiana

selaku pengunjung (Mustajir) terkait masalah harga tiket masuk

8 Observasi pada tanggal 14 Oktober 2017
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kebun stroberi bahwa: “tiket masuk kebun stroberi harganya Rp.
25.000, mbak™®

Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh ibu Siti, alfinah,
dan Ibu Laeli mengenai harga tiket masuk kebun stroberi yaitu:
“Harga tiket masuk kebun stroberi Rp.25.000 mbak, bayarnya diawal
sebelum masuk kebun stroberi.”

Mengenai penetapan harga penyusun menyimpulkan bahwa
harga tersebut sudah sesuai dengan peraturan dari Agrowisata kebun
stroberi yaitu Rp. 25.000 Perorang.

3) Obyek akad dalam Zjarah kebun stroberi

Apabila dalam sebuah akad ijarah telah disepakati, maka
terdapat kewajiban-kewajiban yang harus dipatuhi oleh masing-
masing kedua belah pihak, begitu juga dengan praktik akad 7jarah
agrowisata kebun stroberi yang dilakukan di Desa Serang Kecamatan
Karangreja Kabupaten Purbalingga.

Dalam transaksi agrowisata kebun stroberi ini obyek yang
sesungguhnya adalah kebun stroberi sedangkan obyek yang
diserahkan kepada pihak mu jir yaitu uang tiket masuk. Dari pihak
pengunjung pembayaran uang tiket masuk dilakukan setelah ada kata
sepakat dari kedua belah pihak. Biasanya uang tiket masuk dibayarkan

pada awal akad.

8 Wawancara dengan Laila Septiana selaku pengunjung kebun stroberi pada tanggal 29
Oktober 2017 pukul 10:22 WIB.
% Wawancara pada hari sabtu tanggal 14 oktober 2017.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak wanto selaku
pengunjung kebun stroberi (Musta’jir) mengenai kapan tiket masuk
dibayarkan: “Uang tiketnya dibayar di awal mbak.”*!

Ibu Fitri Nurjanah dan lbu Laelatul mengatakan hal yang
sama mengenai uang tiket masuk kebun stroberi: “Bayarnya di awal
mbak sebelum masuk kebun, dan tidak ada pengurangan harga tiket
masuk jika di dalam kebun tidak ada buahnya atau buahnya belum
matang.*?

4) Praktik pemanfaatan barang sewaan

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan atau
narasumber di Desa Serang Kecamatan Karangreja Kabupaten
Purbalingga, terdapat aktivitas perekonomian yang berkaitan dengan
akad 7jarah kebun stroberi yaitu pemilik kebun menyediakan kebun
stroberi kepada para pengunjung yang ingin menikmati buah stroberi
dengan cara memetik sendiri buah stroberi, meskipun tidak dipungkiri
bahwa banyak wisata yang menarik di daerah Purbalingga.

Kebun stroberi merupakan milik pribadi (perorangan) yang
sudah bekerja sama dengan Agrowisata kebun stroberi, dimana kebun
stroberi itu dikunjungi oleh para pengunjung yang datang setiap

harinya. Kebun stroberi sendiri ada yang di luar agrowisata ada yang

' Wawancara dengan Bapak Wanto selaku pengunjung kebun stroberi pada hari minggu
tanggal 29 Oktober 2017. Pukul 11:35 WIB.

%2 Wawancara dengan Ibu Fitri Nurjanah dan Ibu Laelatul pada hari sabtu tgl 14 Oktober
2017 pukul 10:39 WIB.
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di dalam agrowisata namun semuanya sudah bekerja sama dengan
Agrowisata kebun stroberi.

Dalam akad 7jarah kebun stroberi, antara pemilik kebun dan
pengunjung melakukan perjanjian terlebih dahulu secara lisan, baik
mengenai uang tiket masuk, maupun proses dalam memetik buah
stroberi di dalam kebun stroberi. Hasil memetik buah stroberi harus
dimakan secara langsung di kebunnya, dan ketika pengunjung ingin
membawa pulang buah stroberi harus di timbang terlebih dahulu

dengan harga Rp. 50.000 per kg.

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Akad ZIjarah Agrowisata Kebun
Stroberi di Desa Serang Karangreja Purbalingga
Islam memandang konsep akad jjarah sebagai sarana untuk tolong
menolong antar sesama manusia, di mana orang yang sedang melakukan akad
ijarah tidak dilihat sebagai orang yang sedang mencari keuntungan semata,
melainkan juga dipandang sebagai orang yang sedang membantu antar sesama.
Bagi mu’jir, ia sedang memenuhi kebutuhan barang yang dibutuhkan untuk
diambil manfaatnya oleh musta jir, sedangkan bagi musta’jir sendiri ia sedang
memenuhi kebutuhan akan keuntungan yang sedang dicari oleh mu jir.
Di antara hubungan sesama manusia di dalam masyarakat adalah
mengenai masalah sewa menyewa dan agar sewa menyewa tersebut dapat
terlaksana, maka pihak-pihak yang mengakadkan akad harus menyampaikan

maksudnya, maka pihak lain tidak akan tahu adanya kehendak sewa-menyewa
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atau transaksi muamalah yang lain. Allah SWT menegaskan dalam firmannya

dalam surat al-Maidah ayat 2 yaitu:
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi’ar-syi’ar Allah,
dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu)
binatang-binatang had-ya, dan binatang galaa-id, dan jangan (pula) menggangu
orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari karunia dan
keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji,
maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu
kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidil haram,
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong menolonglah kamu
dalam (mengerjakan) kebajikan dan takqwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah.
Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.”

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa Allah telah menegaskan agar
manusia dalam kegiatan ekonomi terhindar dari perbuatan yang bisa
mengakibatkan putusnya hubungan baik antar sesama, maka hendaknya dalam
mengadakan sewa-menyewa mengikuti syari’at Islam sendiri juga memberikan
suatu pengarahan pada praktik akad sewa-menyewa dalam kegiatan muamalah
karena hal ini sudah menjadi kenyataan dan kebiasaan dalam masyarakat
setempat mengenai sewa-menyewa kebun stroberi untuk memenuhi kebutuhan

ekonomi.

% Hashi Ashshiddiqi, Al-Qur’an dan Terjemahnya, him. 156-157.
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Sebagaimana yang diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan penulis
mengenai akad 7jarah dalam agrowisata kebun stroberi di Desa Serang yang
sudah dijelaskan di atas, maka terdapat hubungan antara pemilik kebun dan
pengunjung yang termasuk ke dalam akad zjarah.

Adapun hal-hal yang berkaitan dengan 7jarah agrowisata kebun stroberi
yang dilakukan di Desa Serang yaitu:

1. Pelaku akad zsjarah kebun stroberi

Orang yang melakukan akad sewa menyewa disyaratkan telah baligh
dan berakal sehat. Bagi anak yang telah mumayyiz diperbolehkan melakukan
akad dengan ijin dari walinya.** Syarat lain bagi orang yang melakukan akad
adalah adanya kerelaan dari masing-masing pihak,* jika terdapat unsur
paksaan maka akad sewa menyewa tersebut tidak sah.*®

Adapun pelaku akad berdasarkan penelitian penulis terhadap akad
ijarah kebun stroberi yang dilakukan di Desa Serang yaitu:

a. Mujir sebagai pemilik kebun, warga desa Serang yang memiliki kebun
stroberi yang kemudian dijadikan objek wisata bagi pengunjung yang
datang setiap harinya.

b. Musta’jir sebagai pengunjung, musta jir disini adalah pengunjung yang
datang dari berbagai daerah yang ingin menikmati kebun stroberi untuk

dilihat pemandangannya dan dipetik buahnya.

%M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Figh Muamalah) (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada), him. 69.

% Abdul Hayyle al-Kattani, Figh Islam Wa Addilatuhu Jilid V (Depok: Gema Insani, 2011),
him. 391.

%Chairuman Pasaribu & Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam (Jakarta:
Sinar Grafindo, 1996), him. 53.
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Dalam praktik sewa menyewa kebun stroberi di Desa Serang Kec.
Karangreja Kab. Purbalingga, rukun dan syarat di atas telah terpenuhi.
Masing- masing pihak yang melakukan akad sewa menyewa adalah orang-
orang yang telah baligh dan berakal sehat. Mereka juga mengadakan akad
berdasarkan inisiatif mereka sendiri dengan kerelaan dan tanpa paksaan dari
pihak lain.
ljab dan Qabul dalam sewa menyewa kebun stroberi

ljab gabul yaitu dengan suatu lafal/pernyataan yang mengaruh pada
perolehan manfaat. Prinsip dasar dari ijab gabul adalah pernyataan kerelaan
dari kedua belah pihak untuk melakukan akad, baik dinyatakan secara lisan
maupun tertulis. ljab gabul dalam sebuah transaksi termasuk transaksi sewa
menyewa adalah perlambang dari pernyataan kesetujuan para pihak yang
terlibat dalam transaksi yang prinsip dasarnya adalah sifat saling legawa atas
kesepakatan yang dibuat dalam sebuah transaksi.”’

Dalam perjanjian akad ijarah agrowisata kebun stroberi di Desa
Serang Karangreja ditemukan beberapa fakta sebagai berikut: Adanya akad
antara pemilik kebun dan pengunjung sebagai pihak yang telah melakukan
akad perjanjian. Bentuk perjanjian yang digunakan yaitu dengan cara lisan
dengan menggunakan kata-kata yang mudah dipahami antara kedua belah
pihak yang bersangkutan karena cara seperti ini merupakan adat kebiasaan
yang sudah biasa dilakukan oleh masyarakat setempat pada umumnya. Seperti

yang diungkapkan oleh Bapak Wanto yaitu: “saya mau masuk kebun stroberi

°" Ridwan, Figh Perburuhan (Purwokerto: STAIN Purwokerto Press, 2007), him. 53.
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bapak, sudah berbuah belum ya pak” lalu pemilik kebun menjawab “ sudah
pak, silahkan masuk”.%®

Adapun bentuk kata lain yang paling sederhana digunakan ketika akan
melaksanakan ijab dan gabul salah satunya oleh Ibu Siti Laenatul Fauziah yang
biasanya cuma dengan menggunakan kata-kata sebagai berikut: “pak saya mau
masuk ke kebun stroberi bapak, apakah buahnya sudah ada yang matang”
Minaryo menjawab “sudah bu, buahnya besar-besar dan sudah matang.”99

ljab dan Qabul yang sudah jelas antara pemilik kebun (mu ’jir) dan
pengunjung (musta jir).

Dalam akad ijarah agrowisata kebun stroberi di sini, pemilik kebun
menjelaskan kepada pengunjung bahwa kebun stroberinya sudah berbuah,
buahnya sudah matang dan besar-besar. Namun ketika pengunjung sudah
masuk kebun ternyata buahnya ada yang belum matang, ada yang sudah
matang tetapi busuk dan ada yang masih kecil. Pengunjung yang datang ke
perkebunan merasa dirugikan karena sudah membayar tiket masuk di awal
akad dan tidak ada pengurangan harga tiket masuk jika sudah masuk kebun
stroberi tetapi kebunnya belum berbuah. Para pengunjung tidak ada yang
berani protes karena itu sudah menjadi ketentuan dari pemilik kebun karena
mungkin pemilik kebun ingin mendapatkan untung lebih banyak.

Dalam praktik sewa menyewa kebun stroberi di Desa Serang Kec.

Karangreja Kab. Purbalingga, ijab dan gabul dinyatakan oleh kedua belah

WIB.

% \Wawancara dengan Bapak Wanto pada hari minggu tanggal 29 Oktober 2017 pukul 11:35

% Wawancara dengan lbu Siti Laelatul Nafisah pada hari sabtu tgl 14 Oktober 2017 pukul

15:32 WIB.
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pihak dengan kata-kata yang jelas menunjukkan kesepakatan atau persetujuan
diantara mereka. Dengan demikian hemat penulis dalam pemenuhan rukun
dan syarat ijab dan gabul dalam pelaksanaan sewa menyewa kebun stroberi di
Desa Serang Kec. Karangreja Kab. Purbalingga tidak bertentangan dengan
hukum Islam.

3. Upah/harga sewa

Sewa menyewa disyaratkan harus jelas, tertentu dan bernilai harta.
Jelas dan tertentu dalam hal ini adalah jelas nilai dari harga sewa tersebut.
Hal ini dimaksudkan untuk menghindari perselisihan dikemudian hari.

Ujrah atau Upah dalam akad sjarah agrowisata kebun stroberi sudah
jelas seperti yang telah di ungkapkan oleh bapak supardi, bapak wanto, ibu
Rizky Fauziyah bahwa mengenai uang sewa atau tiket masuk kebun stroberi
tidak ada permasalahan karena uang sewa sudah jelas ketika perjanjian
berlangsung yaitu membayar uang Rp. 25.000 perorangnya. Rukun dan syarat
tersebut juga terpenuhi di dalam praktik sewa menyewa kebun stroberi di Desa
Serang Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga.

4. Objek ZJjarah dapat diserahkan dan tidak cacat. Jika terjadi cacat, ulama’ figh
sepakat bahwa penyewa memiliki hak khiyar untuk melanjutkan atau
membatalkannya. Objek 7jarah mempunyai nilai manfaat dan objek 7jarah
adalah sesuatu yang dihalalkan syara’,100

Objek zjarah yang sesungguhnya dalam penelitian ini adalah kebun stroberi dan

pemandangan kebun. Adapun buah stroberi bukanlah objek akad ijarah

190 M. Yazid Afandi, Figh Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga Keuangan
Syari’ah (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), him. 184-185.
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agrowisata kebun stroberi, tetapi terkadang pemilik kebun menjanjikan adanya
buah stroberi yang sudah matang meskipun janji itu bisa tidak terwujud.
5. Harus ada kejelasan mengenai berapa lama suatu barang itu akan disewa dan

harga sewa atas barang tersebut.*™

Waktu pemanfaatan kebun stroberi disini
tidak dibatasi oleh pemilik kebun karena tidak dapat memprediksi kapan
Kiranya pengunjung selesai memetik buah stroberi tersebut. Namun, biasanya
kebun stroberi itu buka dari jam 08:00 sampai jam 17:00 W1B.1%

Akad dipandang telah terjadi jika memenuhi rukun dan syarat. Rukun
akad yaitu ljab dan gabul. Dalam sewa menyewa kebun stroberi ijab dan gabul
menjadi posisi penting dalam perjanjian antara pemberi sewa dan penyewa,
karena hal ini menentukan arah transaksi baik pada saat dilangsungkan perjanjian
maupun saat pelaksanaannya yang menimbulkan kewajiban antara kedua belah
pihak.*®

Setelah penulis melakukan penelitian dan pengamatan terhadap para
responden dari segi keagamaan dapat diketahui bahwa para pemilik kebun yang
melakukan akad i7jarah agrowisata kebun stroberi belum terlalu memahami
tentang hukum zjarah kebun stroberi. Para ulama berpendapat bahwa selama akad

ijarah tersebut tidak merugikan kedua belah pihak maka sah-sah saja. Selain itu

dengan adanya akad 7jarah ini timbul transaksi yang saling menguntungkan bagi

10 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam di Indonesia, him. 72-73.
192 Observasi pada hari Sabtu tanggal 14 Oktober 2017.
108 Amir Syarifudin, Garis-garis Besar Figh (Jakarta: Kencana, 2010), him. 195.
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kedua belah pihak. Karena pemilik kebun mendapatkan uang yang dibutuhkan
sedangkan pengunjung mendapatkan apa yang diinginkan yaitu buah stroberi.***

Pelaksanaan akad i7jarah kebun stroberi di Desa Serang Kecamatan
Karangreja  Kabupaten Purbalingga menununjukan  tingginya  unsur
ketidakpastian dan spekulasi hasil oleh pemilik kebun atas manfaat benda yang
dijanjikan yaitu berupa buah stroberi yang sudah matang. Apabila dalam jangka
waktu kunjungan ternyata kebun tidak berbuah, maka pihak pengunjung akan
menanggung kekecewaan karena buah stroberi yang dijanjikan ternyata belum
matang. Hemat penulis ada indikasi gharar (ketidakjelasan) dalam pelaksanaan
ijarah agrowisata kebun stroberi di Desa Serang Kecamatan Karangreja
Kabupaten Purbalingga.

Setelah melakukan penelitian langsung di lapangan, ternyata tidak ada
kekurangan atau kecacatan dalam rukun maupun syaratnya. Dalam hal ini penulis
telah meneliti rukun dan syarat-syarat ijarah yang dilakukan kedua belah pihak.
Bahwa ijab dan gabul yang dilakukan keduanya telah sah yaitu kedua belah pihak
telah sepakat uang tiket masuk dibayarkan di awal sebelum masuk perkebunan.

Dalam hal 7jarah tidak ada hal yang bertentangan dengan hukum Islam,
tetapi dalam praktiknya terkadang pemilik kebun (mu jir) menjanjikan adanya
buah stroberi yang siap dipetik, tetapi kenyataannya buah tersebut masih muda
dan belum layak dikonsumsi. Namun demikian, buah stroberi tersebut bukan
objek akad ijarah. Sehingga, kondisi ketiadaan buah stroberi tidak membatalkan

akad Jjjarah yang menjadi objek akad Jjjarah adalah kebun stroberi dan

104 Wawancara dengan Bapak Rohman sebagai ulama di Desa Serang pada hari minggu
tanggal 29 Oktober 2017 pukul 12:21 WIB.
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pemandangan di sekitar kebun. Sehingga, manfaat yang diperoleh oleh
pengunjung adalah pemandangan kebun. Akan tetapi, pemilik kebun menjanjikan
ada buah yang siap dipetik. Maka dari itu buahnya menjadi bonus yang dapat
dinikmati oleh pengunjung. Dan janji adanya buah stroberi tersebut harus
ditepati, jika tidak maka hal itu termasuk gharar yang dilarang dalam hukum
Islam.

Penulis juga menemukan kecurangan-kecurangan yang dilakukan oleh
pemilik kebun maupun pengunjung bahwa pemilik kebun melakukan kecurangan
dalam proses penawaran kebun stroberi kepada pengunjung. Sedangkan pihak
pengunjung juga ada yang melakukan kecurangan dengan membawa pulang buah
stroberi dengan cara disembunyikan di dalam tas.'® Padahal dalam perjanjian di
awal pengunjung hanya diperbolenkan memakan buah stroberi selama di dalam
kebun saja, dan tidak boleh dibawa pulang. Kecurangan yang dilakukan baik itu oleh
pemilik kebun maupun pengunjung dilakukan pada dasarnya karena kedua belah
pihak ingin sama-sama mendapatkan keuntungan. Jadi akad zjarah kebun stroberi di
Desa Serang itu dapat dikatakan sah dan dibenarkan secara hukum Islam karena
syarat dan rukunnya sudah sesuai dengan konsep zjarah. Namun demikian, bonus
buah stroberi tersebut tidak boleh diperjanjikan karena jika diperjanjikan maka hal

itu termasuk gharar, karena buahnya tidak atau belum pasti ada.

195 Wawancara dengan Pak Rohman pada hari Minggu tanggal 29 Oktober 2017 pukul 13:34
WIB.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penyusun memaparkan dan menganalisa pelaksanaan praktik
sewa menyewa kebun stroberi di Desa Serang Kecamatan Karangreja Kabupaten

Purbalingga, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Agrowisata kebun stroberi ini terjadi melalui suatu akad ijarah yang
dilaksanakan dengan cara lisan antara pemilik kebun dan pengunjung. Dalam
praktiknya pemilik kebun memberikan gunting dan tempat untuk buah
stroberi yang sudah dipetik sedangkan pengunjung membayar uang tiket
masuk di awal akad. Dalam akad ini kedua belah pihak telah menyepakati
persyaratan atau perjanjian yang terkait dengan kunjungan agrowisata kebun
stroberi pada awal akan melakukan transaksi. Yaitu pemilik kebun
menyediakan kebun stroberi dan pengunjung diperbolehkan menikmati
pemandangan dan buah stroberi selama di dalam kebun, tetapi buah tersebut
tidak boleh dibawa pulang.

2. Akad agrowisata kebun stroberi ini merupakan jenis Jjarah ‘ala al-manati karena
obyek sewanya berupa manfaat. Dengan memperhatikan norma-norma hukum
Islam yang bersumber dari al-Qur’an, as-Sunnah, dan Ijma tentang zjarah, maka
praktik akad jarah agrowisata kebun stroberi di Desa Serang Kecamatan
Karangreja Kabupaten Purbalingga dapat dibenarkan, dengan alasan akad

ijarahnya sudah memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan olen Hukum Islam,
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terutama yang berkaitan dengan subyek yang berakad dan obyek 7jarah. Namun
demikian terdapat gharar yaitu buah stroberi yang dijanjikan belum tentu ada.
Akan tetapi buah stroberi bukanlah objek akad, karena yang menjadi objek akad
Ijarah dalam agrowisata kebun stroberi adalah kebunnya. Adapun buah stroberi
tidak seharusnya diperjanjikan dalam akad.
B. Saran
Dengan minimnya pengetahuan dan referensi penyusun maka ada
beberapa saran yang bisa penyusun berikan sebagai berikut:

1. Kepada pemilik kebun hendaknya lebih memahami dan mengerti terhadap
segala sesuatu yang berkaitan baik secara langsung maupun tidak langsung
dalam melakukan akad ijarah agrowisata kebun stroberi, menurut penulis
sebaiknya pemilik kebun menjelaskan sejujur-jujurnya kepada pengunjung
bahwa buah stroberinya memang belum memenuhi Kkriteria untuk dipetik oleh
pengunjung.

2. Kepada penyewa atau pengunjung hendaknya lebih memahami dan mengerti
terhadap segala sesuatu yang berkaitan baik secara langsung maupun tidak
langsung dalam melakukan perjanjian dengan pemilik kebun agar tidak
terjadi kesalahpahaman di kemudian hari.

3. Penelitian dan penyusunan karya tulis ini masih jauh dari harapan sempurna
serta masih banyak kekurangannya, baik yang bersifat teknis maupun non
teknis, maka dari itu masukan, saran, Kkritik yang bersifat membangun sangat
diharapkan demi perbaikan karya tulis ini dimasa yang akan datang, terakhir

penyusun berharap semoga karya tulis ini bisa bermanfaat.
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